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ABSTRAK

Fitrawati 2018. Komunitas Ibu-lbu Sosialita (Tinjauan Sosiologi Keluarga
Masyarakat Tamalate Kota Makassar). Skripsi, Pendidikan Sosiologi Fakultas
Keguruan dan lilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing
oleh Munirah dan Syarifuddin.

Tujuan penelitian ini adalah (i) mendeskripsikan gaya hidup ibu-ibu sosialita
masyarakat Tamalate Kota Makassar. (ii) untuk mengetahui implikasi perilaku
sosiaitabagi keluarganya di Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang bertujuan untuk mengetahui tentang gambaran pengalaman
aktivitas subjek yang tergabung dalam kaum sosialita dan dampak perilaku terhadap
keluarga perilaku ibu-ibu sosialita tersebut.

Komunitas ibu-ibu sosidita ini cenderung mengedepankan gaya hidup dalam
berpenampilan dengan menggunakan barang-barang kualitas terbaik dengan harga
yang sangat tinggi sebagal penanda bahwa gaya hidup kaum sosialita berbeda pada
wanita pada umumnya jika dilihat dari segi gaya hidupnya. Dengan adanya
komunitas yang bergengs seperti komunitas ibu-ibu sosialita di Tamaate Kota
Makassar, mempunyai dampak positif dan negatif salah satunya sangat merugikan
keluarganya sendiri, karena anggota dari komunitas ini lebih mementingkan
kebersamaan dengan para anggota perkumpulannya daripada kel uarganya sendiri.

Kata Kunci: Komunitas, Sosialita, dan Keluarga
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan mahluk sosia yang tidak bisa hidup tanpa bantuan
dari orang lain. Di dalam suatu masyarakat biasanya orang-orang yang memiliki
ketertarikan dan tujuan yang sama akan membentuk komunitas untuk
mempererat silaturahmi.

Kehidupan sosiad yang semakin berkembang memunculkan berbagai
fenomena tentang kehidupan sosid masyarakat. Salah satu fenomena yang
terjadi dalam kehidupan sosial masyarakat adalah fenomena kaum sosidita
Apabila mendengar kata sosialita, umumnya asosiasi yang muncul adalah ibu-
ibu yang kehidupannya glamour, suka berfoya-foya, arisan dan orang-orang
yang suka berbelanja barang-barang mewah. Asumsi tersebut yang berkembang
di masyarakat Indonesia sekarang ini. Kata sosidita sudah mengalami
pergeseran makna sosidita pada awal terbentuknya merupakan wanita-wanita
golongan bangsawan yang senang melakukan kegiatan sosial dan sangat
dermawan. Sosialita saat ini sedang marak dibicarakan oleh masyarakat karena
merupakan sebuah fenomena sosial yang berkaitan dengan sebuah komunitas.
Sosialita ialah sebuah predikat yang disematkan kepada wanita-wanita atau ibu-
ibu dengan kriteriatertentu..

Di zaman sekarang ini banyak komunitas atau organisasi yang di bentuk
dengan maksud untuk mencapa tujuan yang sebelumnya telah di sepakati.

Bukan hanya di kehidupan nyata sgja komunitas dapat di bentuk, tapi di zaman



yang serba instan dan canggih ini komunitas dapat di bentuk di dunia maya atau
internet dengan maksud yang sama yaitu untuk mencapai tujuan. Komunitas di
bentuk untuk mencapal target atau suatu tujuan yang telah di sepakati
sebelumnya sehingga komunitas yang terbentuk tetap pada jalur yang telah di
tetapkan agar tujuan dapat tercapai. Salah satu komunitas yang ada yaitu
komunitas ibu-ibu sosialita.

Sosialita merupakan sebuah fenomena yang menjadi wacana di berbagai
kalangan masyarakat. Tidak hanya pada kalangan kelas ekonomi atas, tetapi
wacana tentang sosidita saat ini juga sampai pada kalangan masyarakat
menengah ke bawah. Ketika mendengar kata sosidita, ha yang sering muncul
dalam pikiran masyarakat tidak jauh dari barang-barang mewah, jalan-jalan
keluar negeri, arisan dengan nominal mencapai ratusan juta rupiah. Semua itu
adalah gambaran dan deskripsi tentang sosok sosidita yang dipahami oleh
sebagian besar masyarakat saat ini. Saat ini banyak dari lapisan masyarakat
menganggap bahwa sosialita merupakan sekumpulan wanita atau ibu-ibu yang
memiliki gaya hidup bak selebriti dengan barang-barang bermerek yang di
import dari luar negeri, sampai menghabiskan uang dengan nominal yang sangat
besar hanya untuk sekedar berpesta di club ternamadi kota-kota besar.

Seiring berkembangnya kehidupan masyarakat dengan perubahan sosial
yang terjadi, status sosialita sudah mengalami perluasan makna. Perluasan
makna disini maksudnya adalah penggunaan sosiaita tidak hanya diberikan
kepada kaum ningrat atau keluarga kergaan semata, tetapi pemakaian kata

sosiadlita saat ini sudah digunakan kepada keluarga pengusaha sukses, keluarga



pejabat, bahkan selebriti. Kendatipun penggunaan status sosialita sudah meluas
ke berbagai elemen masyarakat yang pantas untuk menerimanya, akan tetapi
kunci utama untuk untuk bisa dikatakan sosialita adalah kontribusi sosial bagi
masyarakat. Jika kita bandingkan dengan makna sosiadita dulu dengan makna
sosidita saat ini terdapat perbedaan yang sangat menyimpang. Makna dulu
mengatakan bahwa sosiadita itu lebih identik dengan bangsawan yang
dermawan, tetapi saat ini sosiaita cenderung dilihat sebagai kelompok orang
hidup yang berfoya-foya dengan gaya hidup yang fantastis dan saling
mempertahankan gengsi dengan barang-barang mahal saat pertemuan di antara
mereka.

K egiatan-kegiatan sosialita dengan standar hidup yang tinggi menimbukan
opini baru ditengah masyarakat bahwa komunitas tersebut mengalami
pergeseran makna, seperti yang diungkapkan oleh Mead (1931) masyarakat
mencerminkan sekumpulan tanggapan yang terorganisir, oleh sebab itu
masyarakat dapat membentuk pemikiran sendiri berdasarkan readlitas yang ada.
Sosialita adalah sebuah status yang di peruntukan kepada orang tertentu. Sebagai
seorang sosialita, banyak kriteria yang harus dimiliki oleh orang tersebut. Jika
melihat defenisi dulu, sosialita diperuntukan bagi orang yang super kaya dan
menggunakan kekayaan yang dia miliki untuk berbagi ke sesama dan
memberikan manfaat bagi banyak orang.

Semua orang mengira bahwa seseorang yang memiliki harta berlimpah
dan selalu hidup berfoya-foya bisa disebut sosialita. Pada makna sesungguhnya

sosialita adalah seseorang yang berasal dari keturunan bangsawan atau orang



yang sgjak dulu sudah kaya raya atau seseorang yang berpengaruh dan memiliki
kemampuan sehingga mampu menggerakkan masyarakat. Di luar negeri seperti
wilayah Eropa dan juga Amerika, golongan sosia lebih kepada keluarga atau
seseorang kaya raya yang suka berkecimpung dalam dunia sosial yang bertujuan
untuk membantu banyak orang yang berekonomi sulit atau yang membutuhkan
bantuan.

Pada saat suatu komunitas terbentuk, maka proses pembentukan identitas
sosial komunitas tersebut sedang dimulai oleh para anggota komunitas tersebut,
baik sendiri atau dilakukan secara kolektif. Untuk mendapat pengakuan dari
masyarakat sekitarnya, komunitas melakukan kegiatan-kegiatan, menggunakan
atribut budaya seperti pakaian dan sebagainya yang memudahkan komunitas
berinteraksi dengan masyarakat. Di dalam suatu komunitas mempunyai anggota
yang perilakunya berbeda-beda, perilaku itu sangat berpengaruh terhadap
kegiatan organisasi atau kelompok sehingga dalam suatu kelompok atau
komunitas di lakukan upaya untuk menyatukan para anggotanya dengan maksud
untuk mendapatkan pengetahuan guna memperbaiki keefektifan kelompok serta
dampak terhadap kinerja baik kinerja individual ataupun kelompok. Perilaku
para anggota sosialita yang bersifat positif maupun negatif akan berdampak
terhadap komunitasnya karena untuk dan juga yang paling akan berdampak
terhadap keluarganya.

Seperti yang di lihat sebelumnya oleh peneliti pada observasi, komunitas

ibu-ibu sosidita di Tamaate ini menentukan jadwal pertemuan setiap dua



minggu sekali, penampilannya sangat mencolok di tandai dengan barang-barang
mewah bermerek seperti pakaian, tas, sepatu, dil.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka penulis mengangkat pokok masalah yaitu;
1. Bagaimanakah gaya hidup ibu-ibu sosiaita masyarakat di Kecamatan
Tamal ate Kota M akassar ?
2. Bagamanakah implikasi perilaku sosidita bagi keluarganya di
Kecamatan Tamalate Kota Makassar ?
C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan pendlitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan gaya hidup ibu-ibu sosialita masyarakat Tamalate Kota
Makassar.
2. Untuk mengetahui implikasi perilaku sosiadlita bagi keluarganya di
Tamalate Kota M akassar.
D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaaat teoretis
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dalam
menambah khasanah keilmuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya pada jurusan sosiologi dan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat praktis
Dapat dijadikan bahan referensi sebuah pengetahuan dan pengalaman

serta penerapan ilmu yang diperoleh peneliti selama studi secara teoritis.



Diharapkan dapat berguna sebagai informasi tentang bentuk hidup ibu-
ibu sosidita dan implikasi perilaku sosiadita bagi masyarakat Tamalate kota
Makassar.

E. Defenisi Operasional

1. Komunitas adalah salah satu kelompok yang senggja di bentuk dengan
yang umumnya memiliki ketertarikan yang sama dan memiliki tujuan
yang sama.

2. Sosidita adalah orang yang berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan
menghabiskan sgjumlah besar waktunya untuk menghibur dan dihibur di
acara-acara kelas atas modis.

3. Sosiologi keluarga adalah lingkungan dimana beberapa orang memiliki
hubungan darah dan bersatu dan didefinisikan sebagai sekumpulan orang
yang tinggal dalam satu rumah yang masih mempunyai hubungan
kekerabatan/darah karena perkawinan, kelahiran, adopsi, dan lain
sebagainya.

4. Masyarakat adalah kumpulan manusia yang hidup bersama-sama di

sesuatu tempat dengan aturan dan cara tertentu.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEP

A. Kajian Pustaka

1. Hasil Pendlitian Yang Relevan

Berbagal penelitian terdahulu yang menjadi rujukan penelitian ini
adalah penelitian yang di lakukan oleh Pramuditha Yusara (2016), Citra

Abadi (2013), Kartika Sunu Wati (2015), Ariyananda Pannyadhika (2014),

Penelitian pertama adalah penelitian yang di lakukan oleh Novia
Pramuditha Yusara pada tahun 2016 dengan judul “Gambaran Perilaku
Sosiaita Cosmo Ladies Semarang”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui tentang bagaimana gambaran pengalaman aktivitas subjek yang
tergabung dalam komunitas sosialita. Hasil dari penelitian ini adalah
Perjalanan yang dialami subjek dalam prosesnya menjadi sosiaita dapat
dilihat dari beberapa tahapan, yaitu: episode sebelum bergabung dengan
komunitas sosidita, episode proses bergabung dengan komunitas sosialita
dan episode pasca bergabung dengan komunitas sosidita. Setiap episode
berperan dalam perkembangan diri individu menjadi seorang sosiadita
Episode sebelum bergabung dengan komunitas sosiaita mengungkap latar
belakang subjek dan keluarga yang ikut mendukung status subjek sebagai
seorang sosidita hingga alasan subjek mengikuti sebuah komunitas sosidita
dan Kegiatan yang dijalani subjek selama mengikuti komunitas sosialita

Cosmo Ladies adalah arisan, mengadakan event sosia untuk membantu



sesama yang sedang membutuhkan dan juga event gaya hidup lainnya. Status
sosial dan ekonomi calon member berperan cukup penting untuk calon
member dapat masuk atau tidak masuk dalam suatu komunitas sosiadita.
Penampilan merupakan faktor yang cukup penting dalam komunitas sosialita
Cosmo Ladies. Perjalanan kegiatan subjek berada pada episode proses
bergabung dengan komunitas sosialita. Episode pasca bergabung dengan
komunitas sosialita mengungkap kondisi subjek setelah menjadi seorang
sosiaita. Setelah bergabung dengan komunitas sosialita ada beberapa kendala
yang dihadapi, namun kendala tersebut masih dapat diselesaikan dengan baik

oleh subjek.

Penelitian yang ke dua adalah penelitian yang di lakukan oleh Citra
Abadi pada tahun 2013 dengan judul “Konstruksi Makna Sosialita Bagi
Kalangan Sosialita Di Kota Bandung”. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui nilai yang digunakan oleh kalangan sosidlita di Kota Bandung
dan motif menjadi sosialita di Kota Bandung. Hasil dari penelitian ini adalah
Nila tersebut memberikan meraka informas dan di jadikan sebagai
pengetahuan tentang sosiaita, yang mereka dapatkan dari hasil interaksi
dengan lingkungan sosialnya. Seperti komunikasi dengan orang lain, media,
dan juga pengalaman yang dilakoni. Namun perlu untuk kita ketahui bahwa
sumber sumber tersebut tidak selamanya memberikan sesuatu yang benar.
Nilal itu terdapat di dalam sebuah objek yang harus kita cermati dengan baik.
Nilal sebuah objek itu berada pada diri kita yang menilainya. Jadi nila yang

ada dikalangan sosialita adalah nilai sosial yang abstrak yang dijadikan



sebagal suatu dasar untuk menentukan dan merumuskan tentang arti sosialita
dan akan mempengaruhi perilaku kita nantinya. Motif untuk menjadi sosialita
dalam pembahasan ini hasil observasi tentang motif seseorang menjadi
sosialita beraneka ragam, mulai dari ingin dikena oleh banyak orang dengan
status sosia yang tinggi, ingin berkenalan dengan banyak pengusaha, anak
pejabat, pejabat dan ingin memiliki banyak networking serta juga menjadi

orang yang berpengaruh bagi orang lain.

Penelitian ke tiga adalah penelitian yang di lakukan oleh Kartika Sunu
Wati pada tahun 2015 dengan judul “Modal Dalam Praktik Sosial Arisan
Sosialita Di Malang”. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bentuk
praktik sosia yang ada dalam arisan sosidita di Maang. Hasil dari pendlitian
ini adalah bentuk praktik sosiad mereka disesuaikan dengan kepemilikan
modal dan habitus yang setiap individu miliki, selain itu pertaruhan didalam
ranah mereka wujudkan dengan pertaruhan kekuatan modal dari individu
yang mana yang lebih kuat. Dalam arisan sosialita di Jakarta pertaruhan
modal ekonomi menjadi salah satu aat yang nantinya mendapatkan posisi
yang yang berpengaruh dalam arisan tersebut, sedangkan pada arisan sosiaita
di Maang moda simbolik dan modal budaya menjadi sebuah modal yang
diperhitungkan dimana individu yang mempunya paling kuat memiliki

modal tersebutlah yang berpengaruh terhadap jalannya arisan.

Penelitian ke empat adalah penelitian yang di lakukan oleh
Ariyananda Pannyadhika pada tahun 2014 dengan judul “Reinterpretas

Gaya Hidup Kaum Sosialita di Jakarta”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
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mengetahui reinterpretasi gaya hidup dari kaum sosialita di Jakarta memiliki
karakteristik yang berbeda, kebanyakan dari informan yang tergabung dalam
kelompok dengan kesamaan hobi yang mereka geluti namun ada juga yang
membentuk komunitas sebagai kelompok pertemanan. Gaya hidup sosidita
ini memang sangatlah mewah, dan tampilan serta penampilannya pun
ternyata menguras kocek yang maha Mengenali ibu-ibu sosiaditaini tentunya
tidaklah sulit, dari sis gaya, penampilan, barang bawaan, juga tempat
nongkrong, semuanya terbilang sangat berkelas dan mewah. Ciri kaum
sosialita seperti sukaikut arisan, perhiasan dan penampilan mewah, full make

up, hobi belanja dan aktif menyumbang.

2. Komunitas

Komunitas adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme
yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat
yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-individu di dalamnya dapat
memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko,
kegemaran dan sgumlah kondis lain yang serupa. Komunitas berasal
dari bahasa latin communitasyang berarti “kesamaan”, kemudian dapat
diturunkan dari communis yang berarti “sama, publik, dibagi oleh semua atau
banyak”. (Wenger, 2002: 4).

Berbicara mengenai komunitas, hal pertama yang muncul di benak
penulis adalah kelompok atau perkumpulan tertentu. Komunitas merupakan
salah satu bentuk kelompok yang sengaja dibentuk dengan tujuan tertentu

yang hidup pada suatu daerah tertentu yang saling berinteraksi satu samalain.
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Defenisi dan pengertian komunitas menurut para ahli :
a. Soenarno
Menurut Soenarno, komunitas merupakan sebuah identifikasi dan
interaksi yang dibentuk dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional.
b. Hendro Puspito
Menurut Hendro Puspito, pengertian komunitas adalah suatu kumpulan
nyata, teratur, dan tetap dari sekelompok individu yang menjalankan
perannya masing-masing secara berkaitan demi tercapainya tujuan yang
telah di tetapkan bersama.
c. Paul B. Horton dan Chaster L. Hunt
Menurut Paul B. Horton dan Chaster L. Hunt, komunitas merupakan
kumpulan manusia yang memiliki kesadaran akan keanggotaannya dan
saling berinteraksi satu sama lainnya.
Daam pembentukan komunitas, pemrakarsa komunitas sebaiknya
mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut :
a. Anggota-anggota yang digjak bergabung ke dalam sebuah komunitas
hendaknya berasal dari bidang/minat yang sama.
b. Media komunitas untuk endukung keberlangsungan komunitas,
pemrakarsa komunitas sebaiknya mempertimbangkan media-media
yang akan digunakan untuk melancarkan seluruh program kerja yang

telah di bentuk dalam komunitas
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c. Program kerja dan sumber daya agar komunitas tidak vakum,
pemrakarsa komunitas harus mampu membentuk program kerja dan
menemukan sumber daya untuk menjalankan program kerja tersebut.
Nama komunitas harus dapat memberikan keterangan mengenai sifat-
sifat komunitas tersebuit.

Kelompok sosial menurut pendapat Vaughan & Hogg (dalam Sarwono,
2009), ialah dua atau lebih individu berinteraksi secara langsung, masing-
masing peduli dengan hubungannya dalam sebuah grup, masing-masing
peduli dengan anggota grup dan masing-masing peduli dengan
ketergantungan positif individu sebagai anggota sehingga individu dapat
berusaha mencapai tujuan bersama. Vaughan dan Hogg (dikutip Sarwono,
2009), mengemukakan beberapa alasan individu menjadi anggota suatu
kelompok, yaitu proksimitas, kesamaan minat, sikap atau keyakinan, saling
tergantung untuk mencapal suatu tujuan tertentu, dukungan timbal balik yang
positif, dukungan emosional dan identitas sosial.

Menurut teori identitas sosial yang dikembangkan oleh Tajfel dan Turner
(dalam Sarwono, 2009), perilaku kelompok terjadi karena adanya dua proses
penting, yaitu proses kognitif dan proses motivasional. Menurut Vaughan dan
Hogg (dalam Sarwono, 2009), identitas sosia dapat didefinisikan sebagai
individu yang mendefinisikan dirinya berdasarkan keanggotaan dalam suatu
kelompok sosial atau atribut yang dimiliki bersama oleh anggota kel ompok.
Ada tiga struktur dasar dalam identitas sosid (Sarwono, 2009), yaitu

kategorisasi, identitas dan perbandingan sosial
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3. Sosialita

Kata sosidita itu sendiri berasal dari bahasa Amerika yang berarti
socialite yakni seseorang yang menjadi strata sosia elite. Menurut Merriam
Webster istilah ini mulai digunakan segjak tahun 1928. Mereka yang masuk
kategori ini adalah orag-orang yang super kaya yang kebayakan keturunan
bangsawan, atif di kegiatan sosial dan kerap mengadakan pesta.

Ibu Inti Soebagio, yang dikutip dari buku The Untold Stories Of Arisan
Ladies and Socialites karya Joy Roesma dan Nadya Mulya, beliau mengataka
bahwa kata socialite yang berarti sosialita diambil dari kata “social” dan
“elite”. Social berarti sosial dan elite berarti elit atau kelas atas.

Sebelum munculnya pemahaman baru tentang makna sosialita saat ini,
dulunya sosidita ini hanya diperuntukan bagi keluarga kergjaan Eropa yang
seldu mendapatkan perlakuan VVIP. Kalangan €lite disini adalah orang-
orang yang tidak perlu merasakan bekerja, berkeringat apalagi harus
mengantri untuk mendapatkan tiket sebuah pertunjukan. Namun untuk
mendapatkan predikat sosialita tidak cukup dengan darah biru sgja, tetapi inti
dari status sosidita itu adalah prestas sosial. Maksud dari prestasi sosial
disini adalah sebuah kontribusi nyata yang dilakukan kepada masyarakat |uas,
seperti membuat yayasan sosial, rumah sakit gratis bagi kalangan tidak
mampu dan kegiatan sosia lainnya

Sosidita adalah orang yang berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan
menghabiskan sgumlah besar waktunya untuk menghibur dan dihibur di

acararacara kelas atas modis. Sosialita telah menggunakan keterampilan
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sosial mereka dan koneksi untuk mempromosikan dan mengalang dana untuk
kegiatan amal atau filantropis, berbagai sosialita kontemporer termasuk orang
yang dibuat oleh media dianggap untuk memiliki ketenaran tertentu. Sosiaita
kontemporer mungkin termasuk orang yang dianggap oleh media untuk
memiliki ketenaran tertentu seperti selebritis.
Dalam buku “Nyonya Besar” karya Threes Emir menjelaskan ada tiga
faktor penyebab seseorang menjadi sosidlita, yaitu :
a. Status Sosia Tinggi
Seseorang menjadi sosidita disebabkan atau di pengaruhi faktor
sosial, dimana yang bersangkutan menjadi sosialita di pengaruhi oleh
status sosia yang tinggi. Status sosia adalah pola-pola yang
mengatur hubungan timbal balik dan tingkah laku individu-individu
dalam masyarakat dan hubungan antara individu dan masyarakatnya.
Status atau kedudukan adalah posisi seseorang dalam suatu
kelompok sosial atau kelompok masyarakat
b. Status Ekonomi Tinggi
Seseorang menjadi sosidita juga ada yang disebabkan oleh faktor
ekonomi yang lebih berkecukupan dari keluarganya atau pendapatan
dari hasil kerja sendiri.
c. KudlitasDiri
Keadaan strata sosial menengah keatas dan di dorong dengan
ekonomi yang sangat lebih berkecukupan dapat merubah kualitas

diri yang lebih.
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4. Sosiologi Keluarga

Terdapat beragam istilah yang bias di pergunakan untuk menyebut
keluarga. Keluarga bisa berarti ibu, bapak,anak-anaknya atau seisi rumah.
yaitu seisi rumah yang menjadi tanggungan dan dapat pula berarti kaum yaitu
sanak saudara serta kaum kerabat. Definisi lainnya keluarga adalah suatu
kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih yang direkat oleh ikatan
darah, perkawinan, atau adopsi sertatinggal bersama.

Para sosiologi berpendapat bahwa asal usul pengelompokkkan keluarga
bermula dari peristiwa perkawinan. Dari sinilah pengertian keluarga dapat
dipahami dari berbagai segi. Pertama, dari segi orang melangsungkan
perkawinan yang sah serta di karuniai anak. Kedua, lelaki dan perempuan
yang hidup bersama serta memilki seorang anak namun tidak pernah menikah
Ketigadari segi hubungan jauh antaranggota keluarga, namun masih memilki
ikatan darah. Keempat, keluarga yang mengadopsi anak dari orang lain.

Pengertian keluarga berdasarkan asal-usul kata yang dikemukakan oleh
Ki Haar Dewantara (Abu & Nur, 2001: 176), bahwa keluarga berasal dari
bahasa Jawa yang terbentuk dari dua kata yaitu kawula dan warga. Didalam
bahasa Jawa kuno kawula berarti hamba dan warga artinya anggota. Secara
bebas dapat diartikan bahwa keluarga adalah anggota hamba atau warga saya.
Artinya setigp anggota dari kawula merasakan sebagai satu kesatuan yang
utuh sebagai bagian dari dirinya dan dirinya juga merupakan bagian dari
warga yang lainnya secara keseluruhan. Keluarga adalah lingkungan dimana

beberapa orang yang masih memiliki hubungan darah dan bersatu. Keluarga
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didefinisikan sebagai sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah yang

masih  mempunyai hubungan kekerabatan/hubungan darah karena

perkawinan, kelahiran, adopsi dan lain sebagainya. Keluarga yang terdiri dari
ayah, ibu dan anakanak yang belum menikah disebut keluarga batih. Sebagai
unit pergaulan terkecil yang hidup dalam masyarakat, keluarga batih

mempunyai peranan-peranan tertentu, yaitu (Soerjono, 2004 23):

a. Keuarga batih beperan sebagai pelindung bagi pribadi-pribadi yang
menjadi anggota, di mana ketentraman dan ketertiban diperoleh dalam
wadah tersebut.

b. Keluarga batih merupakan unit sosial-ekonomis yang secara mateil
memenuhi kebutuhan anggotanya.

c. Keuarga batih menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah pergaulan
hidup.

d. Keuarga batih merupakan wadah dimana manusia mengalami proses
sosialisasi awal, yakni suatu proses dimana manusia mempelgari dan
mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.
Horton dan Hurt memberikan beberapa pilihan dalam mendefinisikan

keluarga yaitu:

a.  Suatu kelompok yang mempunyai nenek moyang yang sama

b. Suatu kelompok kekerabatan yang disatukan oleh darah dan perkawinan

c. Pasangan perkawinan dengan atau tanpa anak

d. Pasangan tanpa nikah yang mempunyai anak
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e. Para anggota suatu komunitas yang biasanya mereka ingin disebut
sebagal keluarga
Setelah sebuah keluarga terbentuk, anggota keluarga yang ada di
daamnya memilki tugas masing-masing. Suatu pekerjaan yang harus
dilakukan dalam kehidupan keluarga inilah yang di sebut fungsi. Jadi, fungsi
keluarga adal ah suatu pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan didalam atau
di luar keluarga. Fungsi keluargaterdiri dari :
a. Fungs Biologis
Fungs ini berkaitan erat dengan pemenuhan kebutuhan seksual suami
istri. Keluargaialah lembaga pokok yang secara abash memberikan uang
bagi pengaturan dan pengorganisasian kepuasan seksual. Kelangsungan
sebuah keluarga, banyak di tentukan oleh keberhasilan dalam menjalani
fungsi biologis ini. Apabila salah satu pasangan kemudian tidak berhasi
menjalankan fungsi biologisnya, dimungkinkan akan terjadinya
gangguan dalam keluarga yang biasanya berujung pada perceraian dan
poligami
b. Fungs Sosialisasi Anak
Fungs sosialisasi menunjuk pada peranan keluarga dalam membentuk
kepribadian anak. Melalui fungsi ini keluarga berusaha mempersiapkan
bekal selengkap-lengkapnya kepada anak dengan memperkenalkan pola
tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita dan nilai-nilai yang di anut oleh

masyarakat serta mempelgari peranan yang diharapkan akan dijalankan
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mereka. Sosialisasi berarti melakukan proses pembelgjaran terhadap
seorang anak.

Fungsi Afeksi

Salah satu kebutuhan dasar manusia ialah kebutuhan kasih sayang atau
rasa di cinta. Kebutuhan kasih sayang merupakan kebutuhan yang sanga
penting bagi seseorang yang diharapkan bisa di perankan oleh keluarga.
Kecenderungan dewasa ini menunjukkan fungsi afeks telah bergeser
kepada orang lain, terutama bagi mereka yang orang tuanya bekerja
diluar rumah. Konskuensinya anak tidak lagi dekat secar psikologis
karena anak akan menganggap orng tuanyatidak memilki perhatian.
Fungsi Edukatif

Keluarga merupakan guru pertama dalam mendidik manusia. Dalam hal
itu dapat dilihat dari pertumbuhan seorang anak dimulai dari bayi, belgjar
jalan-jalan hingga mampu berjalan. Semuanya digjari oleh keluarga.
Tanggung jawab keluarga untuk mendidik anak-anaknya sebagian besar
atau bahkan mungkin seluruhnya telah diambil oleh lembaga pendidikan
formal maupun non formal. Oleh karena itu, muncul fungs laten
pendidikan terhadap anak, yaitu melemahnya pengawasan dari orang tua.
Fungsi Religius

Dalam masyarakat Indonesia dewasa ini fungsi keluarga semakin
berkembang, diantaranya fungss keagamaan yang mendorong
dikembangkannya keluarga dan seluruh aggotanya menjadi insan-insan

agama yang penuh keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
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Esa. Fungs Religius dalam keluarga merupakan salah satu indicator
keluarga sgahtera. Model pendidikan agama dalam keluarga dapat
dilakukan dengan berbagai carayaitu :

1) Cara hidup yang sungguh-sungguh dengan menampilkan penghayatan
dan perilaku keagamaan dalam keluarga.

2) Menampilan aspek fisk berupa ibadah dalam keluarga berupa
hubungan sosia antara anggota keluarga dan lembaga-lembaga
keagamaan.

Pendidikan agama dalam keluarga, tidak sgja bisa dijalankan dalam

keluarga, menawarkan pendidikan agama seperti pesantren, tempat

pengajian, majelis taklim, dan sebagainya

Fungsi Protektif

Keluarga merupakan tempat yang nyaman bagi para anggotanya.Fungsi

ini bertujuan agar para anggota keluarga dapat terhindar dari hal-hal yang

negativ. Dalam setiap masyarakat, keluarga memberikan perlindungan
fiskk, ekonoms, dan psikologis bagi seluruh anggotanya. Sebagian
masyarakat memandang bahwa serangan terhadap salah seorang keluarga
berarti serangan bagi seluruh keluarga dan semua anggota keluarga wajib
membela atau membalaskan penghinaan itu.Namun demikian, Fungs
perlindungan dalam keluarga itu lambat laun bergeser dan sebagian telah
diambil alih oleh lembaga lainnya seperti tempat perawatan anak, anak
cacat tubuh dan mental, anak nakal, anak yatim piatu, orang-orang lanjut

usia.
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0. Fungs Rekreatif
Fungs ini bertujuan untuk memberikan suasana yang segar dan gembira
dalam lingkungan. Fungsi Rekreatif dijalankan untuk mencari hiburan.
Dewasa ini tempat-tempat hiburan banyak berkembang di luar rumah
karena berbagai fasilitas dan aktivitas rekreasi berkembang dengan
pesatnya. Media TV termasuk dalam keluarga sebagai sarana hiburan
bagi anggota keluarga.

h. Fungsi Ekonomis
Keluarga berusasha menyelenggaraan kebutuhan pokok, seperti
kebutuhan makanan dan minuman, pakaian untuk menutupi tubuhnya,
kebutuhan akan tempat tinggal .

i.  Fungs Penentuan status
Dalam sebuah keluargaseseorang menerima  serangkaian — status
berdasarkan umur, urutan kelahiran, dan sebagainya. Status’kedudukan
ialah suatu peringkat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok atau
posisi kelompok dalam hubungannya dengan kelompok lainnya. Status
tidak dapat di pisashkan dari peran. Peran adalah perilaku yang
diharapkan dari seorang yang mempunyai status. Status dan peran terdiri
atas dua macam yaitu status dan peran yang ditentukan oleh masyarakat
dan status dan peran yang diperjuangkan oleh usaha-usaha
manusiaMisalnya wanita adalah status yang ditentukan (ascribed),
seseorang mencapai status melalui tahapan tersendiri yang di usahakan

(achieved).
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5. Perilaku

Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang
mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain : berjalan, berbicara,
menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Dari
uraian ini dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku manusia adalah
semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, maupun

yang tidak dapat diamati oleh pihak luar (Notoatmodjo, 2003).

Perilaku organisasi adalah suatu studi yang mempelgjari tingkah laku
manusia dimulai dari tingkah laku secara individu, kelompok dan tingkah
laku ketika berorganisasi, serta pengaruh perilaku individu terhadap kegiatan
organisas dimana mereka melakukan atau bergabung dalam organisasi
tersebut.

Perilaku Organisasi adalah suatu disiplin ilmu yang mempelgari
bagaimana seharusnya perilaku tingkat individu, tingkat kelompok, serta
dampaknya terhadap kinerja (baik kinerja individual, kelompok, maupun
organisasi).

Pengertian prilaku organisasi menurut beberapa ahli,sebagai berikut :

a. Toha(2001) bahwa yang dimaksud perilaku organisasi adalah suatu studi
yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu
organisasi atau suatu kelompok tertentu

b. John (1983) yang menyebutkan bahwa perilaku organisasi merupakan
suatu istilah yang agak umum yang menunjukkan kepada sikap dan

perilaku individu dan kelompok dalam organisasi, yang berkenaan
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dengan studi sistematis tentang sikap dan perilaku, bak yang
menyangkut pribadi maupun antar pribadi di dalam konteks organisasi
c. James L. Gibson, John. M. Ivancevich, James. H. Donelly Jr. (1986)
menyebutkan bahwa yang dimaksud perilaku organisasi adalah studi
tentang perilaku manusia, sikapnya dan hasil karyanya dalam lingkungan
keorganisasian
d. Robbin (2001) bahwa perilaku organisasi adalah suatu bidang studi yang
menyelidiki dampak perorangan, kelompok dan struktur pada perilaku
dalam organisasi dengan maksud menerapkan pengetahuan semacam itu
untuk memperbaiki keefektifan organisasi
6. Masyarakat
Masyarakat adalah sgjumlah manusia yang merupakan satu kesatuan
golongan yang berhubungan tetap dan mempunya kepentingan yang sama.
Masyarakat boleh juga didefinisikan sebagai kumpulan manusia yang hidup
bersama-sama di sesuatu tempat dengan aturan dan cara tertentu. Pengertian
masyarakat menurut definisi Hartono (2010) yang mengatakan pendapatnya
bahwa pengertian masyarakat adalah sekumpulan manusia yang secara rel atif
mandiri, yang hidup bersama-sama yang cukup lama, yang mendiami suatu
wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang sama dan melakukan sebagian
besar kegiatan dalam kelompok itu.
Menurut Soekanto (dalam, Hartono 2010) masyarakat pada umumnya
memiliki ciri-ciri antaralain sebagai berikut...

a. Manusiayang hidup bersama; sekurang-kurangnyaterdiri atas dua orang
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b. Bercampur atau bergaul dalam jangka waktu yang cukup lama.
Berkumpulnya manusia akan menimbulkan manusia baru. Sebagai akibat
dari hidup bersama, timbul sistem komunikasi dan peraturan yang
mengatur hubungan antarmanusia.

c. Sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan

Secara umum pengertian masyarakat adalah sekumpulan individu-
individu yang hidup bersama, bekerja sama untuk memperoleh kepentingan
bersama yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, dan adat
istiadat yang ditaati dalam lingkungannya. Masyarakat berasal dari bahasa
inggris yaitu "society" yang berarti "masyarakat”, lalu kata society berasal
dari bahasa latin yaitu "societas’ yang berarti "kawan'. Sedangkan
masyarakat yang berasal dari bahasa arab yaitu "musyarak”.

Pengertian masyarakat terbagi atas dua yaitu pengertian masyarakat
dalam arti luas dan pengertian masyarakat dalam arti sempit. Pengertian
masyarakat dalam arti luas adalah keseluruhan hubungan hidup bersama
tanpa dengan dibatas lingkungan, bangsa dan sebagainya. Sedangkan
pengertian masyarakat dalam arti sempit adalah sekelompok individu yang
dibatasi oleh golongan, bangsa, teritorial, dan lain sebagainya. pengertian
masyarakat juga dapat didefiniskan sebagai kelompok orang yang
terorganisasi karena memiliki tujuan yang sama. pengertian masyarakat
secara sederhana adalah sekumpulan manusia yang saling berinteraksi atau
bergaul dengan kepentingan yang sama. terbentuknya masyarakat karna

manusia menggunakan perasaan, pikiran dan keinginannya memberikan
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reaksi dalam lingkungannya.Pengertian masyarakat menurut definisi Schaefer
dan Lamm (1999) mengatakan pendapatnya bahwa pengertian masyarakat
adalah sgiumlah besar orang yang tinggal dalam wilayah yang sama, relatif
independen dari orang-orang di luar itu, dan memiliki budaya yang relatif
sama.

Kata masyarakat sendiri pasti sudah sering kita dengar, seperti
masyarakat perkotaan, masyarakat desa, masyarakat Bugis, masyarakat
Betawi, dan lain lain. Masyarakat sering diartikan secara mudah sebagai
warga tetapi konsep masyarakat sendiri cukup rumit untuk dapat dimengerti.
terdiri dari berbagai kalangan, baik golongan mampu ataupun golongan tak
mampu, yang tinggal di dalam satu wilayah dan telah memiliki hukum adat,
norma-norma serta berbagai peraturan yang siap untuk ditaati.

Menurut Soemardjan (dalam, Hartono 2010) masyarakat memiliki
karakteristik atau ciri-ciri yang membuat kita lebih mudah mengetahui arti
masyarakat. Karakteristik masyarakat adalah sebagai berikut :

a. Memiliki wilayah tertentu

b. Dengan secara yang kolektif menghadapi atau menghindari musuh

c. Mempunyai cara dalam berkomunikasi

d. Timbulnyadiskriminasi warga masyarakat dan bukan warga masyarakat
tersebut.

Menurut Raymond Firth ada empat faktor yang penting yang dapat

menunjukkan eksistensi dan fungsi sosial dari suatu masyarakat, yaitu:
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1. Social Alignment, yang didalamnya termasuk juga struktur sosia dalam
arti sempit, merupakan sistem pengelompokkan berdasarkan Seks, umur,
kekerabatan, bentuk-bentuk perkumpulan berdasarkan pekerjaan yang
sama, perkumpulan rekreasi, kedudukan atau status peranan.

2. Social Controls, merupakan sistem dan proses yang mengatur kegiatan dan
tingkah laku para anggota masyarakat. Sistem inilah yang biasanya disebut
sistem pengendalian sosid yang berfungsi mengendalikan anggota
anggota Masyarakat dalam melangsungkan kehidupanya.

3. Social Media, adalah peralatan dan perlengkapan, baik yang berupa benda,
maupun bahasa yang dijadikan media oleh oleh anggota-anggota
masyarakat didalam melangsungkan komunikasi dan berinteraksi dengan
sesamanya.

4. Social Sandards, merupakan ukuran-ukuran sosial yang digunakan untuk
menentukan dan menila seluruh kegiatan atau untuk menilai efektif
tidaknya suatu kegiatan.

Keempat faktor tersebut menunjukkan adanya cara-cara pengaturan
tertentu yang tujuannya untuk menciptakan ketertiban, keserasian dan
keseimbangan dalam kelangsungan kehidupan masyarakat secara keseluruhan.
Oleh karena itu, masyarakat secara keseluruhan dapat menunjukkan
eksistensinya dan menjalankan fungsi socialnya dalam kelangsungan hidup
masyarakat yanf bersangkutan sebagai suatu kesatuan sosial.

Pada setigp masyarakat, jumlah kelompok dan kesatuan sosial tidak

hanya satu, disamping itu individu sebagai warga masyarakat dapat menjadi
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bagian dari berbaga kelompok dan atau kesatuan sosial yang hidup dalam
masyarakat tersebut. Fuadi (2007) Istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab
musyarakah. Dalam bahasa Arab sendiri masyarakat disebut dengan sebutan
mujtama’, yang menurut Ibn Manzur dalam Lisan a "Arab mengandung arti
pokok dari segala sesuatu, yakni tempat tumbuhnya keturunan, kumpulan dari
orang banyak yang berbeda-beda. Sedangkan musyarakah mengandung arti
berserikat, bersekutu dan saling bekerjasama. Jadi dari kata musyarakah dan
mujtama’ sudah dapat ditarik definisi ataupun pengertian bahwa masyarakat
adalah kumpulan dari orang banyak yang berbeda-beda tetapi menyatu dalam
ikatan kerjasama, dan mematuhi peraturan yang disepakati bersama. Begitu
pula menurut pendapat para ahli dibidannya bahwa pengertian atau definisi
masyarakat pada dasarnya adalah sama yaitu sgumlah manusia yang
merupakan satu kesatuan golongan yang berhubungan tetap dan mempunyai
kepentingan yang sama. Meski pada konteksnya berbeda-beda.

Dari pengertian itu maka dapat kita bayangkan bagaimana anatomi
dari masyarakat yang berbeda-beda. Dapat dijumpai misalnya ada; masyarakat
desa, masyarakat kota, masyarakat Indonesia, masyarakat dunia, masyarakat
Jawa, masyarakat Islam, masyarakat pendidikan, masyarakat politik dan
sebagainya.Semua jenis masyarakat tersebut pastilah terdiri dari unsur-unsur
yang berbeda-beda tetapi mereka menyatu dalam satu tatanan sebagai wujud
dari kehendak bersama.

Daam kehidupan sehari-hari, kita menemukan kenyataaan bahwa

manusia sebagai makhluk sosial ada kecenderungan untuk melakukan
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kesalahan sesama manusia. Kecenderungan yang bersifat sosial ini selalu
timbul pada diri setigp manusia ada sesuatu yang saling membutuhkan. Dari
kenyataan ini kemudian timbullah suatu struktur antar hubungan yang
beraneka ragam. Keragaman itu dalam bentuk kolektivitas-kolektivitas serta
kelompok-kelompok dan pada tiap-tiagp kelompok tersebut terdiri dari
kelompok-kelompok yang lebih kecil. Apabila kol ektivitas-kolektivitas itu dan
kelompok-kelompok mengadakan persekutuan dalam bentuk yang lebih besar,
maka terbentuklah apa yang kita kenal dengan masyarakat.

Menurut Linton (1998) mengemukakan bahwa masyarakat adalah
setiap kelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan bekerjasam
sehingga mereka dapat mengorganisasikan dirinya dan berpikir tentang
dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan batasan-batasan. Masyarakat
adalah setiap kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja sama cukup
lama sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan mengganggap diri
mereka sebagai suatu kesatuan sosial degan batas-batas yang telah dirumuskan
dengan jelas.

Dari pengertian masyarakat yang disampaikan oleh pakar diatas, maka
dapat dismpulkan Pengertian Masyarakat adalah kumpulan manusia yang
membentuk suatu kelompok yang hidup bersama-sama dan saling membantu
satu sama lain dalam hubungannya atau saling berinteraksi. Jadi Masyarakat
adal ah bentuk pengel ompokkan manusia yang menunjukkan aktivitas-aktivitas

bersama yang tampak dalam interaksi diantara anggota-anggota kelompok
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tersebut, dimana kebutuhan-kebutuhan anggota kelompok hanya dapat
dipenuhi dengan jalan berinteraksi dengan individu-individu lainnya.

Dalam ilmu sosiologi kita kita mengenal ada dua macam masyarakat,
yaitu masyarakat paguyuban dan masyarakat petambayan. Masyarakat
paguyuban terdapat hubungan pribadi antara anggota- anggota yang
menimbulkan suatu ikatan batin antara mereka. Kalau pada masyarakat
patambayan terdapat hubungan pamrih antara anggota-anggotanya.

Setigp dari anggota masyarakat dapat  bereproduksi  dan
beraktivitasMasyarakat merupakan gabungan dari individu-individu, oleh
karena itu setiap idividu harus bisa menjadi masyarakat yang modern, dalam
arti tanggap akan perubahan-perubahan zaman, untuk itu masyarakat harus
bisa menguasai IPTEK yang semangkin hari semakin berkembang pesat.
Untuk lebih jelas modernisasi adalah peroses perubahan masyarakat dan
kebudayaan dalam seluruh aspeknya, dari sitem tradisional menuju ke sistem
yang modern.

social change saat ini adalah geala sosia yang dijumpai diseluruh
dunia da tidak terbatas pada negara-negara berkembag sgja, socia change
adalah perubahan sosial dalam pergaulan hidup manusia dan akibat-akibatnya
terhadap pergaula hidup manusia itu sendiri. Perubahan tersebut telah
menjadi fakta kehidupan manusia sgjak dahulu kala, serta merupakan reaksi
atas ransangan dari luar, perubahan tersebut dapat menimbulkan efek yang

positif dan negatif.
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Kaau berbicara socia change maka yang terpikirkan adalah social
change abad ke 20 ini, yaitu akibat kelanjutan perubahan kemajuan ilmu-ilmu
pengetahuan dan teknologi serta pengunaannya oleh manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Pengunaanya telah mengakibatkan serta pengaruhnya
terhadap sosial politik, eknomi, tetapi juga pada fsikis san susila terhadap
masyarakat. Inti dari social change adalah demi kemajuan anggota-anggota
masyarakat yang bersangkutan dan realisasi perubahan-perubahan tersebut
memerlukan penyesuaian dan penguasaan angota dalam pergaulan hidup,
terhadap keadaan yang baru itu.

7. Landasan Teori
a  Teori Konsumerisme
Dalam kehidupan sosial sehari-hari kita tidak bisa lepas dari
konsumsi, konsumsi adalah sebuah bentuk tindakan dari manusia untuk
memenuhi kebutuhan kita sehari-hari. Seperti makan, minum, pakaian,dan
masih banyak lagi yang diprioritaskan untuk kebutuhan pokok. Tapi apa
jadinya jika konsumsi itu sendiri mengalami pergeseran makna menjadi
sebuah gaya hidup bahkan menjadi sebuah pemahaman yang menjadikan
manusia berperilaku beringas,menjadi gila terhadap sebuah produk yang
ditawarkan pasar atau menjadi ‘terpaksa’ mengikuti trend karena sebuah
nilai dari hubungan status sosial. Ya, perilaku tersebut bisa disebut
sebagal perilaku konsumtif atau pemujaan terhadap trend (konsumerisme).
Fenomena masyarakat konsumsi tersebut adalah sebuah fenomena

yang menonjol dalam masyarakat Indonesia saat ini, yang mana dengan
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disertai kemajuan teknologi saat ini menyebabkan berkembangnya budaya
konsumsi yang ditandai dengan berkembangnya gaya hidup.

Berkembangnya gaya hidup masyarakat tersebut, satu sisi bisa
menjadi pertanda positif yaitu meningkatnya kesgahteraan hidup
masyarakat yang mana peningkatan kegiatan konsumsi dipandang sebagai
efek dari naiknya penghasilan dan taraf hidup masyarakat. Namun disisi
lain, fenomena tersebut juga bisa dikatakan sebagai pertanda kemunduran
rasionalitas masyarakat, yang mana konsumsi dianggap sebagai penyakit
yang menggerogoti jiwa dan pikiran masyarakat. Konsumsi menjadi
orientasi hidup bagi sebagian masyarakat, sehingga setiap aktifitas yang
dilakukannya didasari karena kebutuhan berkonsumsi. Konsums yang ada
malah justru bukan karena prioritas kebutuhan melainkan karena faktor
gengs sehingga konsumsi terus dilakukan oleh masyarakat seiring dengan
perkembangan zaman yang modern.

Dalam kehidupan sosial sehari-hari kita tidak bisa lepas dari
konsumsi, konsumsi adalah sebuah bentuk tindakan dari manusia untuk
memenuhi kebutuhan kita sehari-hari. Seperti makan, minum, pakaian,dan
masih banyak lagi yang diprioritaskan untuk kebutuhan pokok. Tapi apa
jadinya jika konsumsi itu sendiri mengalami pergeseran makna menjadi
sebuah gaya hidup bahkan menjadi sebuah pemahaman yang menjadikan
manusia berperilaku beringas,menjadi gila terhadap sebuah produk yang
ditawarkan pasar atau menjadi ‘terpaksa’ mengikuti trend karena sebuah

nilai dari hubungan status sosial.
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Pola hidup konsumtif merupakan keinginan untuk mengkonsumsi
barang-barang yang kurang diperlukan secara berlebihan hanya untuk
mencari sisi kepuasan. Sesungguhnya perilaku konsumtif memiliki banyak
dampak negatif dibandingkan positifnya, dalam psikologi didikenal
dengan sebutan Compusive buying disorder (Penyakit kecanduan belanja)
sulit membedakan antara keinginan dan kebutuhan dan terjebak dalam
dunia konsumeristik yang dibawa pasar kapitalisme.

Keinginan masyarakat dalam era kehidupan yang modern untuk
mengkonsumsi  sesuatu tampaknya telah kehilangan hubungan dengan
kebutuhan yang sesungguhnya. Prilaku konsumtif seringkali dilakukan
secara berlebihan sebagai usaha seseorang untuk memperoleh kesenangan
atau kepuasan tersendiri. Konsumen dalam membeli suatu produk bukan
lagi untuk memenuhi kebutuhan semata-mata, hal ini dapat di lihat dari
pembelian produk oleh konsumen yang bukan lagi untuk memenuhi
kebutuhan tetapi juga keinginan untuk meniru orang lain yaitu agar mereka
tidak berbeda dengan anggota kelompoknya atau bahkan untuk menjaga
gengsi.

Munculnya budaya konsumerisme di tengah masih banyaknya
persentase masyarakat miskin menandakan adanya kesenjangan ekonomi.
Kesenjangan ini muncul karena kegagalan pemerintah dalam proses
distribusi kekayaan. Kebijakan pemerintah yang kapitalistik telah menutup

ruang bagi pemerataan kekayaan. Kekayaan hanya menumpuk pada
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kelompok-kelompok pemilik modal dan masyarakat yang tidak memiliki
kekuatan kapital menjadi sangat sulit menembus dinding kesejahteraan.

Dalam masyarakat yang terpisah oleh kelas-kelas ekonomi,
masyarakat kelas atas dengan kemampuan ekonomi yang lebih tinggi
berusaha untuk menunjukkan identitas dirinya dan mempermudah
identifikasi satu sama lain dengan tampil eksklusif. Berpenampilan mewah
adalah satu-satunya cara untuk menunjukkan identitas diri  dan
mempermudah mengidentifikas satu samalain.

Sistem konsumsi menjadi sistem nilai-tanda dan nilai-simbol, dan
bukan karena kebutuhan atau hasrat mendapat kenikmatan. Sistem
produksi ditentukan oleh seperangkat hasrat untuk mendapat kehormatan,
prestise, status dan identitas melalui sebuah mekanisme penandaan
(Baudrillard, 1970 : 47).

Dalam pemikiran Baudrillard, vyaitu bahwa konsums
membutuhkan manipulas simbol-simbol secara aktif. Bahkan menurut
Baudrillard, yang dikonsums bukan lagi use atau exchange value,
melainkan “symbolic value”, maksudnya orang tidak lagi mengkonsumsi
objek berdasarkan karena kegunaan atau nilai tukarnya, melainkan karena
nilai simbolis yang sifatnya abstrak dan terkonstruksi.

Budaya konsumen dilatar belakangi oleh munculnya masa
kapitalisme yang diusung oleh Karl Marx yang kemudian disusul dengan
liberalisme. Budaya konsumen yang merupakan jantung dari kapitalisme

adal ah sebuah budaya yang didalamnya terdapat bentuk halusinasi, mimpi,
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artifilsialitas, kemasan wujud komoditi, yang kemudian dikonstruksi sosial
melalui komunikasi ekonomi (iklan, show, media) sebagai kekuatan tanda
(semiotic power) kapitalisme.

Perkembangan budaya konsumen telah mempengaruhi cara-cara
masyarakat mengekspresikan estetika dan gaya hidup. Dalam masyarakat
konsumen, terjadi perubahan mendasar berkaitan dengan cara-cara orang
mengekspresikan  diri  dalam gaya hidupnya. David Chaney
mengemukakan bahwa gaya hidup telah menjadi ciri dalam dunia modern,
sehingga masyarakat modern akan menggunakan gaya hidup untuk
menggambarkan tindakannya sendiri dan orang lain

Chaney memberikan definiss gaya hidup sebagai pola-pola
tindakan yang membedakan antara satu orang dengan orang lain. Gaya
hidup merupakan bagian dari kehidupan sosial sehari-hari dunia modern.
Gaya hidup adalah seperangkat praktek dan sikap yang masuk akal dalam
konteks waktu. Gaya hidup adalah salah satu bentuk budaya konsumen.
Karena memang, gaya hidup seseorang hanya dilihat dari apa-apa yang
dikonsumsinya, baik konsumsi barang atau jasa. Secara literal, konsumsi
berarti pemakaian komoditas untuk memuaskan kebutuhan dan hasrat.
Konsums tidak hanya mencakup kegiatan membeli sgumlah barang
(materi), dari televisi hingga mobil, tetapi juga mengkonsumsi jasa, seperti
pergi ke tempat hiburan dan berbagai pengalaman sosial.

Gaya hidup juga dihubungkan dengan status kelas sosial ekonomi.

Hal tersebut karena pola-pola konsumsi dalam gaya hidup seseorang



melibatkan dimensi simbolik, tidak hanya berkenaan dengan kebutuhan
hidup yang mendasar secara biologis. Simbolisas dalam konsumsi
masyarakat modern saat ini mengkonstruksi identitasnya, sehingga gaya
hidup bisa mencitrakan keberadaan seseorang pada suatu status sosial
tertentu Begitu juga dengan pola pergaulan. Bagaimana, dengan siapa dan
dimana seseorang bergaul juga menjadi simbol bahwa dirinya adalah
bagian dari kelompok sosia tertentu.

b. Teori Hedonisme

Hedoneberasal dari kata Yunani yang berarti kesenangan,
Kenikmatan, Kepuasan. Dengan demikian, makaHedonisme adalah
pandangan hidup yang menganggap bahwa kesenangan dan kenikmatan
materi adalah tujuan utamadari hidup. Filusuf yang pertama kali
memperkenalkan dan mempopulerkan teori ini adalah Aristippus dan
selgjutnya dikembangkan oleh Epikurus, disini akan kita bahas satu
persatu:

Aristippus dari Kyrene (sekitar 433-355 S.M.) atau disebut juga
dengan Aristippus of Cyrine (435-366 SM), adalah salah satu murid dari
Sokrates. Dia berpandangan bahwa satu-satunya tujuan perbuatan kita
adalah kenikmatan (hedone). Dari pandangan ini dia berpendapat bahwa
segjak dari kecil manusia selalu menginginkan kesenangan dan tidak pernah
menginginkan ketidaksenangan atau kesengsaraan. Bagi Aristippus
kesenangan itu bersifat badani belaka, karena hakikatnya tidak lain

daripada gerak dalam badan. Mengenai gerak ini Aristippus membedakan
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tiga kemungkinan: Gerak yang kasar dan inilah ketidaksenangan, Gerak
yang halus dan inilah kesenangan dan yang ketiga adalah tiadanya gerak
dan ini merupakan suatu keadaan netral.

Menurut Aristippus kesenangan yang dimaksud adalah kesenangan
yang dirasakan pada saat ini dan bukan kesenangan pada masa lalu
ataupun masa yang akan datang. Karena dia berkeyakinan bahwa yang
baik adalah apa yang dirasakan pada saat kini dan di sini. Akan tetapi
kesenangan itu bukan tidak ada batasnya, menurut Aristippus perlu adanya
pengendalian diri dalam mencari kesenangan. Pengendalian diri tersebut
bukan berarti meninggakan kesenangan, akan tetapi bagaimana
kesenangan tersebut dipergunakan dengan balk oleh manusia dan
bukannya manusia yang malah dipergunakan oleh kesenangannya sendiri.
Dan kesenangan itu pula harus yang mudah didapatkan oleh manusia,
tidak perlu mencari dengan susah payah dan bekerja keras dalam
mendapatkan kesenangan. Dengan demikian bisa kita lihat bahwa
kesenangan yang disampaikan oleh Aristippus itu bersifat badani, aktual
dan individual.

c. Teori Nonevolusioner

Teori ini menganalisis tentang perubahan sosia menekankan pada
pendekatan unilinear dan teori evolusioner tidak terbukti karena tidak
sesua dengan kenyataan. Teori ini lebih melihat bahwa masyarakat
bergerak dari tahap evolusi tetapi proses tersebut dilihat secara multilinear

artinya bahwa perubahan dipengaruhi oleh berbagai faktor.
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Dalam perubahan sosial ada beberapa yang menyebabkan
terjadinya suatu perubahan sosial atau dengan kata lain apa sga yang
menjadi sumber sehingga terjadi suatu perubahan sosial di masyarakat.
Untuk memahami pertanyaan tersebut maka terlebih dahulu harus
memahami tentang dari mana terjadinya perubahan sosial atau apa yang
menjadi sumber dari suatu perubahan sosial. Sogono Soekanto, dengan
mengutip penjelasan dari beberapa ahli, menjelaskan terdapat beberapa
faktor yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan baik dalam ukuran
yang paling kecil yaitu perilaku kita ataupun dalam ukuran yang lebih luas
yaitu struktur dan budaya masyarakat kita. Tetapi secara garis besar faktor-
faktor tersebut dapat dibedakan sebagai sumber perubahan sosial yang
berasal dari dalam masyarakat atau internal dan dari luar masyarakat itu
sendiri atau eksternal.

1) Faktor Internal (endogenous)

a) Perubahan kependudukan
Perubahan dalam kependudukan yang mungkin lebih sering kita
ketahui adalah tentang penambahan jumlah penduduk, tetapi sebenarnya
faktor kependudukan lebih dari sekedar jumlah penduduk yang bertambah.
Perubahan dalam kependudukan dapat berkaitan dengan perubahan
komposis  penduduk, distribusi penduduk termasuk pula perubahan
jumlah, yang semua itu dapat berpengaruh pada budaya dan struktur sosial

masyarakat. Komposisi penduduk berkitan dengan pembagian penduduk
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antara lain berdasarkan usia, jenis kelamin, etnik, jenis pekerjaan, kelas
sosial dan variabel lainnya.
b) Penemuan

Berbicara tentang suatu penemuan yang dapat menjadi sumber dari
suatu perubahan sosial, mau tidak mau kita harus memahami suatu konsep
penting yaitu inovasi. Suatu proses sosial dan kebudayaan yang besar
tetapi terjadi dalam jangka waktu yang tidak lama adalah inovasi.

Inovas terbagi atas discovery dan inventions, keduanya bukanlah
merupakan suatu tindakan tunggal melainkan transmisi sekumpulan
elemen. Artinya semakin banyak elemen budaya yang dihasilkan oleh para
penemu maka akan semakin besar terjadinya serangkaian discovery
daninventions. Misanya penemuan tentang kaca akan membuat
serangkaian penemuan baru misalnya lensa, perhiasan, botol, bola lampu
dan lain-lain.
¢) Konflik dalam masyarakat

Konflik dan perubahan sosia merupakan suatu proses yang akan
terjadi secara alamiah dan terus menerus, tetapi kita tidak dapat
mengartikan bahwa setiap perubahan sosial yang muncul selalu didahului
oleh konflik. Konflik atau pertentangan dalam masyarakat dapat mengarah
pada perubahan yang dianggap membawa kebaikan atau bahkan membawa
suatu mal apetaka. Pertentangan antara generasi muda dan tua tentang nilai-

nilai baru dapat juga membawa perubahan.

2) Faktor Eksternal
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Berikutnya adalah faktor eksternal, yaitu sumber perubahan sosia
ini berasal dari luar masyarakat bersangkutan. Faktor eksternal ini melipuiti
antaralain:

a) Lingkungan
Segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik lingkungan fisik,
biologis, maupun sosia. Lingkungan berpengaruh untuk mengubah sifat
dan perilaku individu karena lingkungan itu dapat merupakan lawan atau
tantangan bagi individu untuk mengatasinya. Individu terus berusaha
menaklukkan lingkungan sehingga menjadi jinak dan dapat dikuasainya
Faktor yang mempengaruhi terhadap pembentukan dan
perkembangan perilaku individu, bak lingkungan fisik maupun
lingkungan sosio-psikologis, lingkungan juga terkadang sering disebut
patokan utama pembentukan prilaku.
b) pengaruh kebudayaan lain
masuknya kebudayaan-kebudayaan dari luar sangat berpengaruh
terhadap perubahan sosial dalam masyarakat terutama jika ada hal-hal baru
d. Interaksionisme Simbolik

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh simbol yang diberikan oleh
orang lain, demikian pula perilau orang tersebut. Melalui pemberian isyarat
berupa simbol, maka kita dapat mengutarakan perasaan, fikiran, maksud,
dan sebaliknya dengan cara membaca simbol yang ditampilkan orang lain.

para penganut interaksionisme simbolik mempelgjari cara label

mempengaruhi persepsi dan menciptakan prasangka.
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1) Label Menciptakan Prasangka

Para penganut interaksionisme simbolis menekankan bahwa |abel
yang kita pelgari mempengaruhi cara pandang kita terhadap
seseorang. Label membuat kita melakukan atensi selektif (selective
attention); artinya label menuntun kita untuk melihat hal-hal tertentu sgja
dan menutup mata pada hal yang lainnya. Jika kita menerapkan label pada
suatu kelompok , kita akan cenderung memandang bahwa semua
anggotanya sama. Label ras dan etnis, bersifat sangat kuat, karena
merupakan stereotip yang sarat dengan emosi. Kata cemoohan seperti
“indon” yang mengkerdilkan suatu kelompok etnis. Kata-kata tersebut
menghanyutkan kita dalam emosi, menghalangi untuk pemikiran rasional
kita mengenai orang yang dimaksud.
2) Labd dan Self-Fulfilling Prophecy

Bebeberapa stereotip tidak hanya membenarkan prasangka dan
diskriminasi, tetapi bahkan menghasilkan suatu perilaku yang
digambarkan dalam stereotip. Sebagai contoh, stereotip negatif
menggambarkan kelompok X sebagi pemalas. Jika mereka malas, mereka
tidak berhak atas pekerjaan baik. Sikap ini dapat menciptakan suatu self-
fulfilling prophecy, karena mereka tidak diberi pekerjaan yang
memerlukan pengabdian dan kemampuan yang tinggi. Kelompok X
terbatas pada “pekerjaan kotor”, jenis pekerjaan dengan orang “semacam

itu.” Peristiwa semacam itu telah memperkuat stereotip tentang kemalasan.
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Diskriminasi yang pada awalnya menciptakan “kemalasan” tersebutlah

yang tidak diperhatikan.

B. Kerangka Konsep

Manusia adalah makhluk yang selau berinteraks dengan sesamanya.
Manusia tidak dapat mencapai apa yang diinginkan tanpa bantuan orang lain.
untuk mengekspresikan diri seseorang masuk kedalam suatu komunitas,
dimana dalam sebuah komunitas terjadi relas pribadi yang erat antar para
anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan ketertarikan. Sosidita
cenderung dilihat sebagai kelompok orang hidup yang berfoya-foya dengan
gaya hidup yang fantastis dan saling mempertahankan gengsi dengan barang-
barang mahal saat pertemuan di antara mereka. Di dalam suatu kelompok ada
perilaku dari anggota masing-masing berupa perilaku yang bersifat positif
atau negatif yang bepengaruh pada komunitas.

Dalam kehidupan sosial sehari-hari kita tidak bisa lepas dari
konsumsi, konsumsi adalah sebuah bentuk tindakan dari manusia untuk
memenuhi kebutuhan kita sehari-hari.. Tapi apa jadinya jika konsumsi itu
sendiri mengalami  pergeseran makna menjadi sebuah gaya hidup bahkan
menjadi sebuah pemahaman yang menjadikan manusia berperilaku
beringas,menjadi gila terhadap sebuah produk yang ditawarkan pasar atau
menjadi ‘terpaksa’ mengikuti trend karena sebuah nilai dari hubungan status
sosia. Ya, perilaku tersebut bisa disebut sebagai perilaku konsumtif atau

pemujaan terhadap trend (konsumerisme).
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif,
yaitu dimana data yang dikumpulkan dalam bentuk kata-kata, atau gambar,
sehingga tidak menekankan pada angka-angka. Penelitian kualitatif sering di
sebut metode pendlitian naturalistik karena penelitiannya di lakukan pada
kondisi yang alamiah atau natural setting (Sugiyono, 2011 : 8).

Metode penelitian digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam,
suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya,
data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh
karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generaisas,
tetapi lebih menekankan pada makna (Sugiyono, 2011 : 90).

B. Lokas dan Waktu Penélitian

Lokas Penelitian ini di laksanakan di Kecamatan Tamalate Kota
Makassar padatahun 2017.

C. Informan Pendlitian

Jenis dan sumber data yang diperoleh digunakan penarikan informan
secara purpose sampling dengan memilih subjek berdasarkan kriteria
spesifik yang di tetapkan peneliti. Dalam penelitian ini yang akan dijadikan
informan adalahparaibu-ibu yang tergabungdalamkomunitas sosialita yang
berjumlah mereka yang mempunyai waktu yang memada untuk di mintai

informasi. Dalam hal ini peneliti memilih 10 orang informan.
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Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi dari
hasil  penditiannya. Subjek penelitian menjadi informan yang akan
memberikan berbagai informasi yang diperlukan selama proses penelitian.
Informan penelitian ini meliputi tiga macam yaitu
1. Informan kunci, ( key informan ), yaitu mereka yang mengetahui dan

memiliki informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.

2. Informan biasa, yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam interaksi
sosial yang diteliti.

3. Informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan informasi
walaupun tidak langsung terlibat dalam interaks sosid yang sedang

diteliti ( Hendarso dalam Suyanto, 2005:171-172).

Tabd |. Daftar Informan

No Nama Jabatan Pekerjaan
1 VR Masyarakat URT
2 DM Masyarakat Pedagang
3 FA Ketua Komunitas Ibu-1bu Bisnis Butik

Sosidita

4 SM Sosidita M ahasi swi
5 NR Sosidlita M ahasi swi
6 RW Sosidlita M ahasi swi
7 SD Sosidlita Bisnis Kosmetik
8 AG Tetangga URT
9 FW Adik Dari FA Mahasiswa




10 ST Keluarga Sepupu

D. Fokus Pendlitian
Pada penelitian ini, peneliti hanya terfokus pada pembicaraan yang
terkait mengenai komunitas ibu-ibu sosialita yang membahas mengenai
bentuk dan perilaku Sosialita bagi masyarakat di KecamatanTamalate
Kota Makassar.
E. Instrumen Penelitian

Daam penelitian kualitatif ini adalah peneliti itu sendiri. Dimana
peneliti dapat mengetahui secara langsung melalui proses melihat dan
merasakan makna-makna tersembunyi yang dimunculkan oleh subjek
penelitian. Sugiyono (2013: 222) menyatakan bahwa peneliti kualitatif
sebagal Human Instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuanya.

Untuk memperoleh data penelitian ini, maka digunakanlah instrumen
penelitian berupa lembar observasi, panduan wawancara, serta catatan
dokumentasi sebagai pendukung dalam penelitian ini.

1. Lembar observasi, berisi catatan-catatan yang diperoleh penelitian pada

saat melakukan pengamatan langsung di lapangan.
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2. Panduan wawancara merupakan seperangkat daftar pertanyaan yang sudah
disigpkan oleh pendliti sesuai dengan rumusan masalah dan pertanyaan
peneliti yang akan dijawab melalui proses wawancara.

3. Catatan dokumentasi adalah data pendukung yang dikumpulkan sebagai
penguatan data observasi dan wawancara yang berupa gambar, grafik, data

angka, sesuai dengan kebutuhan peneliti

F. Jenisdan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder :

1. Data primer dikumpulkan melalui observas, wawancara, dan
dokumentasi. Yaitu data yang di peroleh langsung dari informan melalu
tatap mukalangsung dan terbuka sesuai dengan yang di butuhkan dalam
penelitian ini.

2. Data sekunder, data yang di dapat dari sumber bacaan dan berbagai
macam sumber data pendukung yang di perlukan untuk melengkapi data
primer yang di kumpulkan. Hal ini di lakukan sebagai upaya penyesuaian
dengan kebutuhan data lapangan yang terkait dengan objek yang dikaji.

G. Tekhnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang di gunakan oleh
peneliti dalam penelitia ini untuk memperoleh data yang akurat sehingga
dapat di pertanggungjawabkan sebagai suatu penelitian sosia yang ilmiah.
Adapun cara-cara tersebut dapat di bagi atas tiga bagian, yakni melaui :
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observas
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Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan
langsung terhadap objek penelitian, penelitian mengenai komunitas ibu-ibu
sosidita
2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang di gunakan pendliti
untuk mendapat keterangan-keterangan biasa melalui percakapan dan
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada
objek penelitian
3. Dokumentasi

Dokumentas yaitu pengambilan data dengan melihat dokumen-dokumen
yang ada di lapangan. Dokumen bisa berbentuk tulisan,gambar, atau karya-
karya monumental (Sugiyono, 2013: 240)

4. Partisipatif

Metode ini dilakukan dengan cara terjun lansung ke lapangan, baik
keadaan fisik maupun prilaku yang terjadi selama berlansungnya penelitian.
Pengamatan ini mempunyai maksud bahwa pengumpulan data melibatkan
interaksi sosia antara peniliti dengan subjek penelitian maupun informan
dalam sautu setting selama pngumpulan data harus dilakukan secara
sistematis tampa menempatkan diri sebagai peneliti.

H. Teknik Analisis Data
Anadlisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi,

dengan cara mengorgani sasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam
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unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelgjari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. (Sugiyono, 2013: 244)

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Analisis
Interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2013: 246-
253) mencakup tiga kegiatan, yaitu:

1. Reduks Data

Reduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-ha yang penting, mencari tema dan polanya. Dengan
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Proses ini berlangsung selama
penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian.
2. Penygjian data

Adalah sekumpulan informas tersusun yang memberi kemungkinan
untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan selanjutnya. Bentuk
penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matrik, grafik, network (jearing
kerja), dan bagan.
3.  Menarik kesimpulan

Tindakan yang dilakukan setelah pengumpulan data berakhir adalah
penarikan kesimpulan dengan verifikasinya berdasarkan semua hal yang

terdapat dalam reduksi data dan sgjian data.
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I. Teknik Keabsahan Data

Vaidas data sangat mendukung hasil akhir pnelitian, oleh karena itu
diperlukan teknik untuk memeriksa keabsahan data. Keabsahan data dalam
penelitian ini diperiksa degan menggunakn teknik triangulasi.

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi di artian sebaga teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Teknik seperti ini juga
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama.

1. Tringulasi sumber

Tringulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data dengan
cara mengecek datayang diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Tringulasi teknik

Tringulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data yang di
lakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
tekhnik yang berbeda, yang awalnya menggunakan teknik observasi maka di
lakukan lagi dnegan menggunakan teknik wawancara
3. Tringulasi Waktu

Tringulasi waktu berkenan dengan waktu pengambilan data. Waktu
juga sering mempengaruhi kredibilitas data, data yang di kumpulkan dengan

teknik wawancara dalam waktu dan situasi yang berbeda.
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J. Jadwal Pendlitian

No Kegiatan

1 Penyusunan Proposal

2 Konsultas Proposal

3 Ujian Proposal

4 M elaksanakan Penelitian

5 Analisis Data

6 Penulisan Skrips




BAB IV

GAMBARAN DAN HISTORISLOKASI PENELITIAN

A. Deskrips Umum Objek Pendlitian
1. Letak Geografis Tamalate K ota M akassar

Kecamatan Tamalate merupakan salah satu dari 14 kecamatan yang
ada di Kota Makassar. Kecamatan Tamaate mempunyai batas-batas sebelah
utara berbatasan dengan Kecamatan Mamajang, sebelah Selatan berbatasan
dengan Kabuupaten Takalar, sbeelah Barat berbatasan dengan Selat
Makassar, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa.

Ada 3 kelurahan yang terletak di daerah pantai, yaitu kelurahan
Barombong, Tanjung Merdeka, dan Maccini Sombala. Selanjutnya 7
kelurahan lainnya yang merupakan daerah bukan pantai. Kemudian 2
kelurahan yaitu Barombong dan Tanjung Merdeka merupakan daerah

pedesaan dan 8 kelurahan lainnya merupakan daerah perkotaan

Tabd 4.1: Letak dan status kelurahan di kecamatan Tamalate

Letak Kelurahan Status Daerah
Desa/K € urahan

pantai Bukan Pantai | kota pedesaan

|
<<

Barombong

Tanjung Merdeka

Maccini Sombaa

< | <] <
|

Balang Baru

Jongaya

Bungaya -

Pa’baeng-baeng -

Mannuruki -

Parangtambung -

< <<= == |
< = < |
|

Mangasa -

K ecamatan 3 7 8 2
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PETA KECAMATAN
TAMALATE
SULAWES! SELATAN

Legend
KEC. TAMALATE

BALANG BARY
= BAROMBONG
BONGAYA
JOHGATA
MACCINE SOMBALA
= MANGASA
= MANHURUEI
PRBAENG-BAENG
PARARNG TAMBUNG
{ == | TANJUNG MERDEEA

bhm

= L e “Whiwa Q Q

Sumber : syafiraugust.files.wordpress.com

2. Kebudayaan Masyarakat Tamalate Kota M akassar

Budaya yang masih melekat pada mayarakat Tamalate Kota Makassar
adalah budaya siri’ satu bentuk pranata susila sosial yang dianggap cukup tabu
oleh masyarakat di daerah ini. Begitu tabunya masalah siri’ ini dalam sistem
kehidupan kemasyarakatan semesta termasuk di antaranya adalah siri’ sebagai
upaya privens terjadinya delik dalam kehidupan bermasyakat dan berbudaya,
bahkan sampai kepada bernegara sekalipun. Karena siri’ dianggap suatu
sebagai pandangan hidup, dan seolah olah masalah itu ditaati sebagai suatu
undang-undang yang tertulis.

Dalam penerapan nilai-nilai budaya siri’ ke dalam sistem kehidupan

sehari-hari, bagi suku Bugis-Makasar bukanlah sekedar simbol. Tetapi Iebih
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dari itu sangat penting artinya terutama sekali dalam kehidupan
kemasyarakatan, tata pemerintahan, dan bahkan tata hukum sebagai hukum tak
tertulis (dalam ha ini, khususnya hukum adat pidana). Orang yang tidak
memiliki nilai siri’ dalam dirinya, maka orang tersebut dianggap tidak bernilai
atau tidak beradab dan tidak berharkat-martabat.

Terdapat empat macam prototipe manusia menurut konsep siri’.
Pertama, Tomasiria = Toengka siri’ne. Orang yang sangat menjunjung tinggi
harkat dan martabat manusia dan kemanusiaan. Orang seperti ini paling
dibutuhkan dalam kepemimpina. Kedua, tositengnga tengnga siri’na. Orang
yang memiliki rasa siri’ hanya setengah-setengah. Pada umumnya orang
seperti ini tidak memiliki pendirian yang tetap. Ketiga, Tbmakurang siri’ dan
kempat, Todegaga siri’na = orang yang tidak memikirkan rasasiri’.

Pada umumnya orang seperti ini cenderung melakukan tindak pidana
tanpa tujuan kecuali kejatan. Bertautan dengan hal tersebut di ataslah sehingga
penu lis berpandangan bahwa siri” merupakan salah satu bentuk pranata susila
sosial yang dapat dijadikaninstrumen pranata hukum pidana yang bersifat
priventif. Hanya rgja dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dewasa ini, lalu kondis kehidupan sosial masyarakat adat Bugis-Makassar
turut terpengaruh. Salah-satu pengaruhnya adalah pemahaman terhadap makna
hakikat siri’ ternyata berkembang. Yaitu ada siri’ dalam arti positif dan ada
dalam arti negatif. Siri’ dalam arti positif inilah yang dimaksudkan oleh penulis
dalam judul tesis ini. Sebab pada dasarnya memang hakikat makna itu terletak

padasiri’ dalam anti positif dan bukan dalam arti yang negatif.
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3. Mata Pencaharian Masyarakat Tamalate Kota M akassar

Dalam menyukseskan program-program pemerintah Kota Makassar,
Kecamatan Tamalate terus mengembangkan potensi-potensi yang ada di
daerahnya. Salah satu yang menjadi perhatian Kecamatan Tamalate adalah
potensi pariwisata, yang dimana terdapat objek-objek pariwisata, seperti
Pantai Akkarena, Tanjung Bunga, Trans Studio Makassar dan Taman
Maccini Sombala yang begitu indah.

Taman Bunga berada di sekitaran jalan tanjung bunga, menjadi objek
yang menarik. Taman tersebut bukan hanya sekedar taman biasa sgja,
melainkan jualan bunga hias atau tanaman hias yang dibuat oleh masyarakat
sekitar jalan tersebut, guna meningkatkan ekonomi Masyarakat.Selain objek
taman bunga, salah satu yang menjadi mata pencarian masyarakat Kecamatan
Tamalate ialah nelayan. Karena letak Kecamatan Tamalate yang berada di
daerah pesisir pantai, memungkinkan masyarakatnya untuk menjadi nelayan.

Semua informasi tersebut tertuang dalam video Iklan Layanan
Masyarakat Kecamatan Tamalate, yang dimana Camat Tamaate, Hasan
Sulaiman menjelaskan tentang Kecamatan Tamalate yang terus berupaya
meningkatkan kualitas pelayanan, juga meningkatkan ekonomi kerakyatan
atau meningkatkan ekonomi produktif masyarakat melalui tanaman hias dan
menjadi Nelayan.

Selain itu, terbantu dengan adanya objek-objek pariwisata seperti

Tanjung Bunga, Akkarena, Taman Maccini Sombala dan Trans Mall atau



Trans Studio Makassar. Tamalate sekarang, berupaya meningkatkan kualitas
pelayanan, moto kami meningkatkan pelayana prima dan profesional kepada
seluruh masyarakat, dalam menuju visi dan misi Kota Makassar dua kali
tambah baik. Usaha pengembangan tanaman hias yang merupakan sumber
mata pencarian masyarakat, ada juga sebagai nelayan. Kami berupaya
meningkatkan ekonomi produktif, ekonomi kerakyatan yang lebih baik. Dan
terbantu dengan objek-objek wisata seperti Tanjung Merdeka, Akkarena,

Taman Maccini Sombala dan Trans Mall.

4. Sistem Kekerabatan Masyarakat Tamalate Kota M akassar

Sistem kekerabatan masyarakat Tamalate menggunakan Suku bangsa
BugissMakassar adalah suku bangsa yang mendiami bagian terbesar dari
jazirah selatan dari pulau Sulawesi. Orang Bugis juga sering disebut
orang Ugi. Sistem kekerabatan masyarakat Bugis disebut dengan assiajingeng
yang tergolong bilateral atau lebih tepat parental, yaitu sistem kekerabatan
yang mengikuti lingkungan pergaulan hidup dari ayah maupun dari pihak ibu
atau garis keturunan berdasarkan kedua orang tua. Hubungan kekerabatan ini
menjadi sangat luas disebabkan karena, selain ia menjadi anggota keluargaibu,

iajuga menjadi anggota keluarga dari pihak ayah.

Hubungan kekerabatan dihitung melaui dua jalur, yaitu hubungan
kerabat sedarah (consanguinity) yang disebut seajing (réppé maréppe)
atau sampunglolo, dan hubungan kerabat karena perkawinan (affinal) yang
disebut siteppa-teppa  (Siteppang  maréppe ). Kerabat seajing amat  besar

peranannya dalam kehidupan sehari-hari, selain berkewagjiban mengurus
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masalah perkawinan dan kekerabatan. Anggota keluarga dekat inilah yang
menjadi to masiri’ (orang yang malu) bila anggota keluarga perempuan
nilariang (dibawa lari oleh orang lain) dan mereka berkewajiban membela dan
mempertahankan sirik atau siri, yaitu martabat atau harga diri keluarga luas
tersebut. Sementara keluarga siteppa-teppa baru berperan banyak apabila
keluarga luas tersebut mengadakan upacara-upacara seputar lingkaran hidup,
seperti upacara perkawinan, kelahiran, kematian, mendirikan rumah baru, dan
sebagainya.

Adapun anggota keluarga yang tergolong seajing (réppé maréeppé)
yaitu:
lyya, Saya (yang bersangkutan)
Indo’ (ibu kandung iyya)
Ambo’ (ayah kandung iyya)
Nene’ (nenek kandung lyya baik dari pihak ibu maupun dari ayah
Lato’ (kakek kandung lyya baik dari ibu maupun dari ayah)
Slisureng makkunrai (saudara kandung perempuan lyya )
Slisureng woroaneé (saudara laki-laki iyya)
Ana’ (anak kandung iyya)
Anauré (keponakan kandung iyya)
Amaur é (paman kandung iyya)
Eppo (cucu kandung iyya)

Inauré / amauré makkunrai (bibi kandung iyya)
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Sedangkan anggota keluarga yang termasuk siteppa-teppa (siteppang
mar éppé) yaitu :
Baine atau indo” “‘ana’na (istri iyya)
Matua riale’ (ibu ayah/ kandung istri)
I pa woroané (saudara laki-laki istri iyya)
Ipa makkunrai (saudara kandung perempuan istri iyya)
Baiseng (ibu / ayah kandung dari isteri / suami)

Manéttu riale’ (menantu, istri atau suami dari anak kandung iyya).

Konsep Siri’ dan Pesseitu sebenarnya pranata pertahanan diri (malu
atau harga diri) dan kepedulian, dalam konteks hubungan sosial, antara dua
orang, antar keluarga dan kerabat, dan dalam interaksi sosial dalam
masyarakat. Dalam konteks sosial itulah, diatur sigpa - sigpa yang berada
daam posisi tomasiri’ atau nipakasiriki (Makassar) dalam keluarga dan
kerabat. Dalam sistem kekerabatan (Bugis : Asseajingeng, Makassar : Bija
Pammanakang) dikenal réppé maréppé (ada 12 bagian), harus ada siri pada
keluarga dekat dan siteppang mareppe (ada 6 bagian). Hal ini juga menyangkut
pada pengaturan sigpa dan bagaimana seharusnya pantas atau tidak pantas

orang yang dikawini dalam siklus kekerabatan.

Dalam hubungan siri’, semua orang yang masuk dalam lingkaran
kekerabatan bisa saling ‘sipassiriki’ (saling memiliki rasa malu dan segan)
terhadap satu sama lain, bisa terkait dengan sifat dan kelakukan, ketaul adanan,
etos kerja, dan lain sebagainya, baik yang bersifat masalah pribadi, keluarga

maupun dalam lingkup sosia. Seseorang hanya dapat dipandang dalam
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lingkungan kerabat dan masyarakatnya jika ia menanamkan dan memegang
nila - nila moral, prinsip adat serta keteguhan dalam memperjuangkan
sesuatu. Semua itu bisa dicapal jika kita memiliki siri’ dan dipassiriki’, dalam
konteks sosial, memiliki kepedulian (pace/pesse’) terhadap siapa sgja yang
berada di lingkungannya dimana semuanya dipandang kerabat dan
diperlakukan layaknya kerabat.

Dalam ha mencari jodoh dalam kalangan masyarakat desanya sendiri,
adat Bugis-Makassar menetapkan beberapa bentuk perkawinan yang ideal,
sebagal berikut;

a. Perkawinan yang disebut assialang marola (atau passialleang
baji’na dalam bahasa Makassar) ialah perkawinan antara saudara sepupu
dergjat kesatu baik dari pihak ayah maupun ibu,

b. Perkawinan antararipaddeppe’ mabelae (atau nipakambani bellaya dalam
bahasa Makassar) ialah perkawinan antara saudara sepupu dergjat ketiga

juga dari kedua belah pihak

Perkawinan antara saudara-saudara sepupu tersebut, walaupun
dianggap ideal, bukan menjadi suatu hal yang diwagjibkan, sehingga banyak
pemuda dapat sgja kawin dengan gadis-gadis yang bukan saudara-saudara
sepupunya. Adapun perkawinan-perkawinan yang dilarang karena dianggap

sumbang (salimara’) adalah:

a. perkawinan antara anak dengan ibu atau ayah,
b. antara saudara-saudara sekandung,

C. antaramantu dan mertua,
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d. antarapaman atau bibi dengan kemenakannya,
e. antarakakek atau nenek dengan cucunya.
5. Sistem Kepercayaan M asyar akat Tamalate Kota M akassar

Masyarakat Bugis dikenal sebagai penganut Islam yang taat. Saking
fanatiknya, bagi sesiapa yang keluar dari agama Islam konon akan mendapat
hukuman sosia; disingkirkan dari hubungan kekerabatan dan terusir dari
lingkungan. Meski mungkin saat ini tak begitu berlaku lagi, namun integrasi
Islam ke dalam pranata sosial masyarakat Bugis masih terasa lekat.

Namun sebelum mengalami Islamisasi, mereka pernah mula-mula
memeluk agama Kristen Katholik yang didakwahkan oleh pedagang Portugis.
Meski diduga berlatarbelakang kepentingan politis, nyatanya rga-rga di
kergaan Siang (kini Bungoro, Pangkep) dan kawasan Ajatappareng pernah
dibaptis dalam tradisi Katholik. Proses peralihan kepercayaan patturioloang
Bugis ke iman Kristen memang berlangsung singkat dari tahun 1544-1547,
namun sebaran agama Kristen mencakup jumlah penduduk yang cukup banyak

saat itu, tak kurang dari 340,000 jiwa.



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gaya Hidup Ibu-lbu Sosialita Masyarakat di Kecamatan Tamalate
Kota M akassar
Kehidupan sosial yang semakin berkembang memunculkan
berbagai fenomena tentang kehidupan sosial masyarakat. Salah satu
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sosial masyarakat adalah fenomena
kaum sosialita. Apabila mendengar kata sosialita, umumnya asosiasi yang
muncul adalah ibu-ibu yang kehidupannya glamour, suka berfoya-foya,
arisan dan orang-orang yang suka berbelanja barang-barang mewah. Asumsi
tersebut yang berkembang di masyarakat Indonesia sekarang ini. Kata
sosidita sudah mengalami  pergeseran makna sosidita pada awal
terbentuknya merupakan wanita-wanita golongan bangsawan yang senang
melakukan kegiatan sosial dan sangat dermawan. Sosialita saat ini sedang
marak dibicarakan oleh masyarakat karena merupakan sebuah fenomena
sosial yang berkaitan dengan sebuah komunitas. Sosialita ialah sebuah
predikat yang disematkan kepada wanita-wanita atau ibu-ibu dengan kriteria
tertentu.
Gaya hidup merupakan pola-pola tindakan yang membedakan antara
satu orang dengan orang lain. Gaya hidup sangat erat kaitannya dengan
fashion. Asumsi bahwa gaya hidup merupakan ciri dari masyarakat modern,

maksudnya adalah siapapun yang hidup dalam masyarakat modern akan
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menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk menggambarkan
tindakannya sendiri maupun orang lain. Dalam interaksi sehari-hari kita dapat
menerapkan suatu gagasan mengenai hal-ha yang mebahas gaya hidup. Oleh
karena itu, gaya hidup membantu memahami apa yang masyarakat |akukan.
Motivasi pembelian produk-produk fashion yang didalamnya terdapat mode
yang berkembang atau sedang di eksploitasi pada suatu masyarakat dengan
perantara media elektronik maupun majaah, ini juga berkaian dengan daya
tarik pasar yang sedang berkembang. Seperti yang di perkuat oleh informan
dari masyarakat yang bernama VR bahwa:

tidak perlu jaki selidiki bilang ibu-ibu sosialita ka itu atau bukan

karena dilihat ji saja gayana, baju-bajunya, tasnya sama yang lain-

lannya apalagi gencong na menor mana pi bedaknya, mana pi cillak

na. Di pastikan mi itu ibu-ibu sosialita apalagi kalu kumpul-kumpul

mi”

Terjemahan’tidak perlu menyelidiki untuk mengetahui bahwa itu

merupakan ibu-ibu sosialita, cukup dengan meihat penampilan yang

menor, baju. tas yang dipakai,kita sudah mengenal bahwa itu adalah

perkumpulan ibu-ibu sosialita™

Informan di atas menjelaskan bahwa tidak perlu dengan pengetahuan
banyak agar kita bisa mengenal apakah itu ibu-ibu sosialita atau bukan karena
dengan hanya melihat penampilannya sgja yang memakai pakaian-pakaian
bermerek nan mewah juga make up yang berlebihan sudah bisa dikenal
bahwa itu merupakan ibu-ibu sosialita.

Gaya hidup sosiadita ini memang sangatlah mewah, dan tampilan serta
penampilannya pun ternyata menguras kocek yang maha. Namun, itu

tentunya tak membuat pusing para sosiaita, karena kehidupan mereka

memanglah berkelas dan maha. Mengenai ibu-ibu sosidita ini tentunya
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tidaklah sulit, dari sis gaya, penampilan, barang bawaan, juga tempat
nongkrong, semuanya terbilang sangat berkelas dan mewah.

Salah satu kelompok masyarakat yang ada di Kota Makassar adalah
kaum sosidlita. Kaum sosiadlita sebenarnya berasal dari budaya Borjuis
Prancis yang sudah ada sejak zaman Raja Perancis X1V. Dari zaman ini sudah
terkenal dengan gaya hidup yang glamour dengan standar yang tinggi.
Pendahulnya adakah Maria Antoniette, mantan ratu Perancis yang sukanya
berfoya-foya dan bergelar “Madam Pemboros”. Akibat hanya untuk
memenuhi kebutuhan pribadi, satu kota keuanganya bisa langsung bangkrut.
Namun makna sosidita tidak hanya berhubungan dengan gaya hidup saja,
tetapi lebih kepada seseorang yang memang terlahir kaya raya dan tidak perlu
bekerja keras untuk mendapatkan uang, mereka adalah kalangan yang
terpelgjar dan berpendidikan tinggi. Kaum sosialita jugatidak perlu berusaha
untuk membentuk opini masyarakat bahwa mereka termasuk ke dalam kaum
sosidita tersebut. Namun dengan hanya melihat sgja dari bagaimana
penampilan dan kegiatan-kegiatan yang mereka ikuti, masyarakat dengan
sendirinya mengetahui kalau mereka merupakan kaum sosialita.

Disinilah letak kesalahan masyarakat memaknai arti sosidita
seseungguhnya sehingga terjadinya pergeseran makna sosialita yang dulunya
sosialita merupakan orang yang berpartisipasi dalam kegiatan sosial, sekarang
pendapat masyarakat mengenai sosidita haya sebatas orang-orang yang

menghambur-hmburkan uanngnya atas kesenangannya sendiri. Seperti yang
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di katakan oleh salah satu informan dari kalangan masyarakat atas nama DM

bahwa:

“injo ibu-ibu ka bikinki kumpulan-kumpulannya yang sama-sama
orang kaya, yang suka buang-buang uang na tidak ada sekali manfaat
na ituji na kerja kumpul-kumpul macerita, pamer-pamer barang
belanjaannya yang baru™

Terjemahan ““Ibu-ibu sosialita ini membuat perkumpulan dengan
orang-orang yang sederajat, perkumpulan yang hanya sekedar
buang-buang uang ,pamer belanjaan baru dan juga bercerita yang
tidak bermanfaat ™

Pendapat dari masyarakat yang seperti ini mengira bahwa seseorang
yang memiliki harta berlimpah dan selalu hidup berfoya-foya di sebut sebagai
sosidita. Di sini masyarakat salah mengartikan sosidita itu, jangan sampai
menganggap semua orang yang berpenampilan menor nan megah itu adalah
kalangan sosialita yang kaya dan suka menghambur-hamburkan dan tidak
bermanfaat, tapi masyarakat tidak tahu kegiatan-kegiatan yang di lakukan
oleh para ibu-ibu sosialita ini sehingga berpendapat dari sisi negatifnya sgja,
berpenampilan yang megah, dan lain-lain. Seperti yang di katakan oleh
pimpinan atau ketua dari komunitas ibu-ibu sosialita atas nama FA bahwa :

“yang dilihat oleh masyarakat bahwa inilah kami kumpulan ibu-ibu
sosialita yang berpenampilan mewah, mempunyai barang-barang
bermerek yang patut di pamerkan kepada anggota-anggota komunitas
yang lain untuk mempertahankan gengsinya, karena memang kami
dari masyarakat yang berada. Bukanya sombong dek yaa tapi ini
memang kenyataan, masyarakat hanya menilai kami dari sis negatif
sgja padahal kami juga aktif menyumbang ke panti-panti yang
membutuhkan, kami melakukan itu secara sembunyi-sembunyi karena
saya secara pribadi yang menjadi ketua dari komunitas ini merasa itu
tidak perlu di perlihatkan kepada masyarakat luas.”

Secara tidak langsung ketua dari komunitas ini mengaku bahwa

mereka memang dari kalangan-kalangan yang berada atau orang kaya, yang
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menghabiskan uang membeli barang-barang bermerek nan mewah untuk di
pamerkan kepada anggota-anggota yang lain sebagal gjang mempertahankan
gengsinya masing-masing, tapi bukan hanya itu kegiatan yang di lakukan
oleh ibu-ibu sosiditaini, masih banyak kegiatan-keiatan yang lainnya seperti
yang di katakan oleh salah satu anggota komunitas ibu-ibu sosidita ini atas
nama SM bahwa:

“bukan cuma sekedar bertemu pada saat bosan tapi kami melakukan

kegiatan-kegiatan yang menghilangkan keenuhan seperti arisan.

Arisan di adakan setiap sebulan sekali dengan iuran tujuh juta

rupiah. Arisan di lakukan di salah satu rumah dari anggota yang lain

tempat kami sering ngumpul”’

Bukan hanya kegiatan itu sgja, pada realitanya anggota komunitas ini
tidak hanya berkumpul sebulan dua kali, seperti yang di katakan oleh salah
satu anggota komunitas lainnya atas nama NR bahwa :

“kami sering mengadakan acara-acara supaya tidak bosan,
mengadakan liburan bersama tiap sebulan sekali atau biasa dua
pekan sekali, tergantung kalau lagi mood pengen liburan yah
langsung saja atau kalau lagi bosan di tempat, kami langsung jalan
dan cari tempat-tempat yang lagi eksis pada saat itu, bahkan setiap
malam minggu kalau ada yang panggil pergi clubbing ya sudah
langsung jalan™.

Dengan melakukan beberapa kegiatan seperti yang di katakan
informan di atas memiliki sisi positif yang berdampak terhadap diri mereka
sendiri, seperti iburan yang bisa membuat agar komunitas ibu-ibu sosiditaini
tetap eksis dan juga pendapat yang sama di perkuat oleh anggota yang lain
atas nama RW bahwa:

“yang kami lakukan untuk membuat komunitas ini tetap eksis ya

dengan liburan ke tempat-tempat yang lagi eksis atau lagi tren, foto-

foto, sudah itu langsung upload ke sosial media, atau biasa juga
dengan siaran langsung di tempat liburan™



Kenyataan yang saya dapatkan selama penelitian yaitu anggota dari
komunitas ini terdiri dari 6 orang di antaranya satu orang yang sudah bercerai
dengan suaminya dan memiliki seorang anak dan satu orang lagi juga sudah
berkeluarga, selebihnya belum menikah dan umurnya rata-rata dibawah 30-
an. Gaya hidup ibu-ibu sosidita ini memang terbilang mewah dengan
memakal barang-barang bermerek, tempat nongkrong yang €lite / berkelas

misalnya di cafe tertentu juga hotel-hotel berbintang.

2. Implikasi Perilaku Sosialita Bagi Keluarganya di Kecamatan

Tamalate K ota M akassar

Perilaku konsumtif merupakan perilaku yang tidak lagi berdasarkan
pertimbagan yang rasional, kecenderungan materialistik, hasrat yang besar
untuk memiliki benda-benda mewah dan penggunaan segala yang dianggap
paling maha yang di dorong oleh keinginan untuk memenuhi hasrat
kesenangan semata-mata. Perilaku seseorang dimulai dengan adanya suatu
motif yang mengerakkan individu dalam mencapai suatu tujuan sebagai
suatu dorongan kebutuhan dan keinginan individu yang di arahkan pada
tujuan untuk memperoleh kepuasan. Tindakan dimana orang melakukan
tindakan membeli barang bukan dikarenakan ia membutuhkan barang itu
tetapi dikarenakan tindakan membeli itu sendiri memberikan kepuasan
kepada dirinya sendiri.

Kenyataan-kenyataan yang ada secara lahiriah menciptakan

keadaan-keadaan yang mempengaruhi sifat dan ide atau gagasan manusia
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yang kemudian membentuk sistem perilaku manusia itu. Dengan kata lain,
perilaku manusia dipengaruhi oleh perilaku manusia itu sendiri yang
dilakukan berulang-ulang. Apabila dikembalikan pada persoalan gaya hidup
yang konsumtif, adalah suatu trend yang dibudayakan atau disebarluaskan
(lebih tepatnya dipropagandakan). Bukannya suatu sistem gagasan, perilaku
dan kenyataan masyarakat yang sangat heterogen namun suatu infasi
kebudayaan asing yang “dipaksakan” menjadi suatu budaya homogen.
Kondis ini akan membentuk pola pikir libidius dalam ha materia,
akibatnya kita hidup dalam “budaya seolah-olah” dalam artian kita selalu
mendapatkan lebih dari segala yang kita bayarkan tapi kita bingung untuk
keperluan apa itu sebenarnya Dengan demikian manusia konsumerisme
hidup dalam kebebasan yang nihilistik dimana kebebasan subjek dalam
memilih sudah terpropaganda oleh gaya hidup yang konsumtif. Manusia
menggunakan kebebasan memilihnya bukan lagi karena kemauan
lahiriahnya akan kebutuhan barang tersebut, melainkan untuk kebutuhan
yang sebenarnya tidak dibutuhkan (tidak didasarkan pada pertimbangan
nilai guna) akibat konsumerisme.

Perilaku konsumerisme ini mempunyai dampak yang sangat besar
dalam kehidupan terutama bagi perilakunya sendiri, dalam artian perilaku
yang membeli barang bukan karena kebutuhan melainkan haya ingin
mencari kepuasan tersendiri bagi pel akunya.

1. Dampak positif perilaku sosialitaterhadap masyarakat dan keluarganya.
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a. Sebagai sarana untuk mempromosikan bisnis anggota sehingga bisa
meningkatkan pendapatan tehadap keluarga, seperti yang di katakan
oleh anggota dari ibu-ibu sosialita di kecamatan Tamalate atas nama SD
bahwa :

“dengan adanya komunitas ini saya bisa mendapat penghasilan
dengan mempromosikan barang-barang kosmetik yang saya
jalankan, apalagi karena kosmetik ini sesuai dengan keinginan
para anggota-anggota yang lain jadi lumayanlah untuk nambah-
nambah penghasilan”

b. Sebagai sarana membantu orang lain dengan kegiatan sosia, di
samping segala kebiasaan-kebiasaan wah mereka, ibu-ibu sosialita suka
menyumbagkan sebagian dari harta merek untuk orang-orang kurang
mampu seperti yang di katakan sebelumnya oleh ketua dari komunitas
ibu-ibu sosilalitaini atas nama FA bahwa:

“yang dilihat oleh masyarakat bahwa inilah kami kumpulan ibu-
ibu sosialita yang berpenampilan mewah, mempunyai barang-
barang bermerek yang patut di pamerkan kepada anggota-anggota
komunitas yang lain untuk mempertahankan gengsinya, karena
memang kami dari masyarakat yang berada. Bukanya sombong
dek yaa tapi ini memang kenyataan, masyarakat hanya menilai
kami dari sisi negatif saja padahal kami juga aktif menyumbang ke
panti-panti  yang membutuhkan, kami melakukan itu secara
sembunyi-sembunyi  karena saya secara pribadi yang menjadi
ketua dari komunitas ini merasa itu tidak perlu di perlihatkan
kepada masyarakat luas.”

c. Para sosidita sering berbagi kepada tetangga, menurut sebagian
tetangganya bahwa ibu-ibu sosiaita ini cukup ramah dan baik seperti
yang di katakan oleh salah satu tetangga dari ibu-ibu sosidita ini atas
namaAG bahwa:

“punna nakke nak, itu ibu-ibu yang punya perkumpulan baek-baek
semua ji tapi memang iya kalau pergi belanja banyak sekali itu na
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bawa pulang, terus kalau ada makanan na beli pasti na kasi
singgah ji juga di rumah ta sedikit dan kalau bisa dijelaskan baek
sekali ji itu”
Terjemahan “menurut saya, ibu-ibu ini memang suka belanja.
Tapi, sikap dari perkumpulan ibu-ibu sosialita ini terhadap
tetangganya sangat baik karena suka berbagi,
Dampak negatif perilaku sosidita:
Ajang pamer barang mewah, dalam perkumpulan ibu-ibu sosidita ini
terkadang ada beberapa hal yang menjadi bersifat negatif dikarenakan
memameran barang yang ibu-ibu lain tidak memilikinya ataupun dalam
pembahasan ini memamerkan bara-barang yang mewah da tidak
mampu di beli oleh angota-anggota lain.
Ajang pemborosan, mereka menghambur-hamburkan uangnya demi
mengejar fashion yang sedang berkembang, mula dari baju, tas, sepatu,
dan sebaginya yang bermerk dan sangat mahal.
Ajang buang-buang waktu, mereka kebayakan hanya sibuk dengan
mengobrol tentang hal-hal yang tidak penting dan bertukar kabar.
Mengajarkan gaya hidup hedonisme, dalam pandangan bermasyararakat
memperhatikan seseorang atau saling berinteraksi juga ha yang wajar
akan tetapi apabila kita menganggap bahwa materi adalah segada-
galanya dalam mendapatkan kesenangan dan kenikmatan sebagai tujuan
utama dalam hidup
Ajang maksiat (clubbing), kegiatan yang biasa juga di lakukan oleh
komunitas ini yaitu dunia malam, menurut mereka sebagai ajang untuk

bersenang-senang sgja
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f. Kurangnya waktu yang diluangkan untuk keluarga, seperti yang di
katakan oleh adik dari FA (pimpinan komunitas ibu-ibu sosialita di
Tamalate) atas nama FW :

kalau pengaruhnya dek ada sebagian yang tidak bagus karena itu

ibu-ibu semenjak bergabung dalam komunitas semakin jarang mi

tinggal di rumah itupun na pulang kalau mau na urus menangis

anaknya, gara-gara itu mungkin jengkel suaminya jadi cerai mi”’

Ketika kita melihat hasil wawancara di atas kita dapat pula
mengsingkrongkan dengan pendapat lain dari narasumber yang telah
kami wawancaral Seperti juga yang di bahasakan oleh salah satu
keluarga dari anggota komunitas ibu-ibu sosidita ini atas nama ST
bahwa :

’kalau ku lihat itu ibu-ibu yang sering kumpul-kumpul disitu baek

semuaji sama orang-orang-orang disini tapi kalau pulang i di

rumahnya biasa tidak na urus ki urusan rumahnya, sebentar lagi

pergi lagi keluar sama ibu-ibu yang lain atau tidak na urus ki
keluarganya”

Dari uraian di atas perilaku ibu-ibu sosialitaini sangat disayangkan
karena lebih mementingkan komunitas daripada keluarganya sendiri,
padahal keluargalah yang sangat penting dibandingkan komunitas yang
ada dalam suatu masyarakat.

Dampak yang disebabkan oleh pergaulan dalam suatu komunitas
sangat berpengaruh terhadap keluarga karena bagaimanapun keluargalah
yang lebih penting daripada komunitas lainnya yang ada dalam suatu
masyarakat. Bahkan sisi negatif dari kegiatan dunia malam yang dilakukan
oleh ibu-ibu sosialita ini juga berpengaruh terhadap kesehatan dirinya

sendiri, apalagi ketika meminum minuman keras.
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B. Pembahasan

1. Gaya Hidup Ibu-lbu Sosalita di Kecamatan Tamalate Kota
M akassar

Masadlah yang berkaitan dengan perilaku konsumen dalam
kehidupan manusia salah satunyayaitu gaya hidup konsumen yang
cenderung terjadi di dalam masyarakat adalah gaya hidup yang
menganggap materi sebagal sesuatu yang dapat mendatangkan kepuasan
tersendiri, gaya hidup seperti ini dapat menimbulkan adanya geaa
konsumerisme, yang merupakan pola hidup individu atau masyarakat yang
mempunyai  keinginan untuk membeli atau menggunakan barang dan
jasa yang kurang atau tidak dibutuhkan.

Gaya hidup sangat erat kaitannya dengan fashion. Gaya hidup
merupakan ciri dari masyarakat modern, maksudnya adalah sigpapun yang
hidup dalam masyarakat modern akan menggunakan gagasan tentang gaya
hidup untuk menggambarkan tindakannya sendiri maupun orang lain.
Daam interaks sehari-hari kita dapat menerapkan suatu gagasan mengenai
hal-hal yang membahas gaya hidup. Gaya hidup dari komunitas ibu-ibu
sosialitadi Tamaateini di antaranya:

a. Citradiri melaui penampilan
Penapilan para kaum sosiaita merupakan sesuatu yang tida bisa di
pisahkan, penampilan menarik dan terhormat sudah menjadi syarat
sehingga perawatan tubuh rutin di lakukan sebagai salah satu aktivitas.

Citra diri dari kaum sosialita sangat di dukung oleh aksesoris yang di
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kenakan seperti di antaranya tas mewah, kendaraan, baju, sepatu, dan
lain-lain. Tuntutan gaya hidup demi pencitraan sangat menuntut
aksesoris ini di miliki oleh sosialita demi mendapat pengakuan dari
lingkungan sosialnya. Karena itu membawa tas branded bisa membuat
orang lan lebih mengakui status sosial.

. Arisan

Para sosiadita punya kegiatan wajib yaitu arisan dengan nominal tujuh
jutarupiah yang rutin di lakukan di hotel.

. Clubbing

Kegiatan ini dilakukan biasanya pas malam mingguan atau ada yang
lagi ulangtahun, ataupun hanya sekedar mengisi waktu luang. Karena
memang anggota dari komunitas ibu-ibu di kecamatan Tamalate ini
masih berjiwa muda, umur yang masih d bawah 30-an

. Shopping dan perawatan tubuh

Kegiatan lain yang di adakan adalah belanja dan perawatan tubuh, agar
tetap tampil menarik, agar tetap tampil manrik para sosialita selalu
memperhatikan penampila mereka. Berbusana baru dan tampil dengan
kulit cerah pastinya sudah jadi kewgjiban. Perawatan 4 sampai 5 kali
per bulan dengan memakan anggaran kisaran dua juta.

. Rumpi-rumpi

Kegiatan ini di lakukan untuk memperoleh informasi satu dnegan yang
lainnya, soal perkembangan fashion atau apapun, biasanya di lakukan di

cafe atau mall bahkan sal on langganannya.
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f. Liburan atau travelling
Kegiatan ini merupakan salah satu favorit mereka, biasanya mereka
mengadakan travelling di tempat-tempat pameran baju atau tas-tas
branded luar negeri.

g. Sangat menjaga kesehatan (olahraga)

h. kegiatan sosial
kegiatan sosial yang dilakukan seperti mengunjungi yayasan-yayasan,
salah satunya yayasan yatim piatu.

Gaya hidup membantu memahami apa yang masyarakat |akukan.
Motivasi pembelian produk-produk fashion yang didalamnya terdapat
mode yang berkembang atau sedang di eksploitasi pada suatu masyarakat
dengan perantara media elektronik maupun maaah, ini juga berkaian
dengan daya tarik pasar yang sedang berkembang. Landasan atau hal yang
mendasari terbentuknya komunitas sosialita ini dan membedakan dari
komunitas-komunitas yang lain yaitu :

a Kesamaan status sosia
Kaum sosialita ini secara garis besar memiliki kesamaan status sosial
yangberbeda dengan masyarakat pada umumnya. Karena berdasarkan
kesamaan status sosial tersebut dan komunikasi yang terjain dengan
sendirinya berdiri sebagai syarat mutlak yang membedakan kaum
sosialita dengan kelompok lainnya.

b. Dasar kepentingan
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Dasar kepentingan yang membentuk sosialita sangat beragam, beberapa
diantaranya adalah kesamaan hobi yang mengoleks barang-barang
bermerek, bahkan ketika ngumpul-ngumpul mereka hanya sekedar
untuk pamer barang-barang baru di beli dan hanya untuk bercerita.

Keberadaan ibu-ibu sosialita ini bisa dibiliang membuat iri banyak
orang dengan menghabiskan uang yang tidak sedikit hanya untuk
kesenangan satu malam sgja. Pandangan masyarakat mengenai ibu-ibu
sosidita ini haya melihat dari sisi negatifnya sgja, padaha ada juga
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat untuk orang lain yang membutuhkan
namun itu di lakukan secara tersembunyi oleh komunitas ini karena
menurut mereka tidak perlu masyarakat mengetahui tentang hal itu, cukup
Tuhan yang tau.

Dalam beberapa pandangan atau presepsi tidak semua orang dapat
memberikan pandangan yang sama, apalagi kita berbicara mengenai
masyarakat yang notabenenya mempunya pandangan yang berbeda baik
itu bersifat baik ataupun buruk. Dalam beberapa hasil wawancara di atas,
dapat kita simpulkan bahwa pandangan masyarakat terhadap adanya
perkumpulan ibu-ibu di tempat tersebut tidak seperti yang di presepsikan
oleh masyarakat pada komunitas ibu-ibu sosiaita tersebut. Bahwa, ibu-ibu
tersebut hanya melakukan hal-hal yang bersifat tidak memberikan manfaat
kepada orang lain akan tetapi hanya merugikan masyarakat di karenakan
apa yang mereka lakukan seperti memamerkan barang-barang ataupun

berceloteh tidak penting dan sekedar bergosip. Akan tetapi, itu merupakan
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pandangan dari masyarakat yang pada dasarnya tidak semua yang kita
lakukan baik dan menurut orang lain itu baik.

Dalam beberapa pandangan masyarakat tidak hanya monoton saja.
Akan tetapi, beberapa kegiatan yang sering dilakukan paraibu-ibu sosiaita
bersifat baik walaupun ada beberapa kegiatan sebagai pelepas |elah dan
mengisi waktu kosong ibu-ibu sosidita. Inilah yang di maksud masyarakat
adalah kegiatan yang merugikan orang lain dikarenakan hanya berkumpul
dan berceloteh ria

Setiap penelitian memerlukan kejelasan titik tolak atau landasan
berfikir dadlam memecahkan suatu masalahnya. Untuk itu, perlu
disusun landasan teori yang memuat pokok-pokok pikiran dalam
menggambarkan permasalahan yang akan dihadapi dan memudahkan
kita untuk mencari pemecahan dari masalah yang ada. Dalam mengkaji
suatu masalah di butuhkan suatu teori yang berifat sebagai unit analisis
yang memecahkan masalah dengan apa yang di angkat sebagai suatu
masalah.

Salah satu gaya hidup konsumen yang cenderung terjadi dalam
masyarakat adalah gaya hidup yang menganggap materi sebagai sesuatu
yang dapat mendatangkan kepuasan tersendiri (Hedonisme) gaya hidup
seperti ini dapat menimbulkan adanya gejala konsumerisme.

Sosialita merupakan sebuah sebutan d istilah seseorang yag terlahir
dari keluarga bangsawan/orang kaya dimana memiliki pengaruh yang

cukup bermanfaat kepada lingkungan sekitarnya. Artinya sosialita ini
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memang sudah ditakdirkan menjadi orag kaya. Orang kaya disini dapat
didefenisikan berprofesi sebagai apapun, mulai dari pengusaha sukses,
pgabat tinggi, dan lain-lain. Namun pada perkembagan aman serta
pengaruh internal maupun eksternalyang cukup besar. Definisi sosialita
menjadi bergeser dari definisi awalnya, kini sosialita lebih identik dengan
kehidupan yang glamour, mewah, da bersifat hedonisme.

Gaya hidup yang dijalani oleh kelompok sosialita memang
terbilang super mewah dan membuat iri bayak orang, mulai dari
menghabiskan jutaan rupiah setiap harinya, berpakaian mewah dan
bermerek. Disamping itu masih terdapat ketidakseimbagan dengan
kegiatan sosial yang harusnya dilakukan oleh kaum sosiadita dalam
menjaankan perannya.

Dalam kehidupan sosial sehari-hari kita tidak bisa lepas dari
konsumsi, konsumsi adalah sebuah bentuk tindakan dari manusia untuk
memenuhi kebutuhan kita sehari-hari. Seperti makan, minum, pakaian,dan
masih banyak lagi yang diprioritaskan untuk kebutuhan pokok. Tapi apa
jadinya jika konsumsi itu sendiri mengalami pergeseran makna menjadi
sebuah gaya hidup bahkan menjadi sebuah pemahaman yang menjadikan
manusia berperilaku beringas,menjadi gila terhadap sebuah produk yang
ditawarkan pasar atau menjadi ‘terpaksa’ mengikuti trend karena sebuah
nilai dari hubungan status sosial. Ya, perilaku tersebut bisa disebut

sebagal perilaku konsumtif atau pemujaan terhadap trend (konsumerisme).



75

Keinginan masyarakat dalam era kehidupan yang modern untuk
mengkonsumsi  sesuatu tampaknya telah kehilangan hubungan dengan
kebutuhan yang sesungguhnya. Prilaku konsumtif seringkali dilakukan
secara berlebihan sebagai usaha seseorang untuk memperoleh kesenangan
atau kepuasan tersendiri. Konsumen dalam membeli suatu produk bukan
lagi untuk memenuhi kebutuhan semata-mata, hal ini dapat di lihat dari
pembelian produk oleh konsumen yang bukan lagi untuk memenuhi
kebutuhan tetapi juga keinginan untuk meniru orang lain yaitu agar mereka
tidak berbeda dengan anggota kelompoknya atau bahkan untuk menjaga
gengsi.

Sebuah paham yang dijadikan sebagai gaya hidup yang
menganggap barang mewah sebaga ukuran kebahagiaan, kesenangan, dan
pemuasan diri sendiri, budaya konsumerisme ini bisa dikatakan sebagai
contoh gaya hidup yang tidak hemat. Jika budaya konsumerisme ini
menjadi gaya hidup, maka akan menimbulkan suatu kebutuhan yang tidak
pernah bisa dipuaskan oleh apa yang dikonsumsi dan membuat orang terus
mengonsumsi. Saat ini banyak dari beberapa bahkan semua lapisan
masyarakat belum bisa memprioritaskan antara barang yang harus
dipenuhi dengan keinginan belaka.

2. Implikas Perilaku Sosialita Terhadap Keluarganya di Kecamatan
Tamalate Kota M akassar
Berdasarkan hasil pendlitian bahwa komunitas ibu-ibu sosialita ini

mempunyai dampak positif dan negatif. Tapi dari hasil penelitian di atas
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lebih bayak sisi negatinya meskipun ada juga sisi positif yang sangat
mempengaruhi kehidupan orang lain. Dampak merupakan hasil atau resiko
yang didapatkan seseorang. Bahkan dengan adanya komunitas yang
bergengs seperti komunitas ibu-ibu sosidita di Tamalate ini ternyata
sangat merugikan keluarganya sendiri, karena anggota dari komunitas ini
lebih mementingkan kebersamaan bersama perkumpulannya daripada
keluarganya sendiri sehingga keluarganya sendiri tidak terurus dan
terbengkalai bahkan berujung perceraian. Meskipun begitu ibu-ibu
sosialitaini menurut para tetangganya ternyata orangnya ramah-ramah.
Budaya Konsumerisme adalah sebuah paham yang dijadikan
sebaga gaya hidup yang menganggap barang mewah sebagai ukuran
kebahagiaan, kesenangan, dan pemuasan diri sendiri, budaya
konsumerisme ini bisa dikatakan sebagai contoh gaya hidup yang tidak
hemat. Jika budaya konsumerisme ini menjadi gaya hidup, maka akan
menimbulkan suatu kebutuhan yang tidak pernah bisa dipuaskan oleh apa
yang dikonsumsi dan membuat orang terus mengonsumsi sehingga Secara
tidak sadar manusia adalah seorang makhluk yang terus memiliki
kebutuhan untuk segera dipenuhi, selalu dalam batas kurang dan kurang,
dan tidak pernah merasa cukup dengan apa yang dimiliki saat ini. Budaya
konsumerisme yang mementingkan benda sebagai ukuran kesenangan dan
dan kenikmatan akan menjerumuskan orang menjadi generasi
bertopengkan popularitas untuk mendapat pengakuan, dan memandang

kehidupan secara sempit (hanya sebatas tren).
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Tuntutan kebutuhan primer masing-masing.dan ini amat sangat
merusak hubungan berkeluarga dengan kerabar/sodaranya, dilingkup
rumah dari pelaku sosidita ini dikarenakan para ibu-ibu sosilaita ini ebi
mementingkan komunitas dibandingkan keluarganya sendiri.

Dalan kehidupan, membentuk suatu komunitas sangat
berpengaruh terhadap kehidupan karena dengan menjadi anggota dalam
suatu komunitas bisa menambah wawasan, pengalaman bahkan
pertemanan. Karena merupakan fitrah manusia untuk hidup berkelompok
dan saling membutuhkan satu sama lain. Tapi apa jadinya jika komunitas
sendiri yang dijalani berpengaruh terhadap keluarga membuat keluarga
tidak terurus sehingga terbengkali dan berujung perceraian antara suami
istri. Dikarenakan lebih mementingkan kebersamaan dengan sesama
anggota komunitas sehingga lebih banyak waktu yang diluangkan untuk
bertemu dengan teman-teman yang hanya sekedar bercerita, bercanda,
jalan-jalan dan sebagainya. Sangat disayangkan hal ini terjadi didalam
suatu mayarakat terutama pada komunitas ibu-ibu sosialita yang lebih
mementingkan kebersamaan dengan teman-temannya dibadingkan
keluarganya sendiri.

Ha ini seperti yang ada dalam teori nonevolusioner yang
menyatakan bahwa perubahan sosial dalam suatu masyarakat dipengaruhi
oleh beberapa faktor terutama faktor eksternal yang mencakup lingkungan
dan pengaruh kebudayaan luar. Dimana lingkungan sangat mempengaruhi

sifat dan perilaku individu, jika lingkungannya baik maka individu tersebut
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juga baik begitupun sebaliknya. Seperti halnya komunitas ibu-ibu sosidita
diatas. Pengaruh dalam komunitas ini membuat anggota didalamnya ikut
arus pergaulan yang ada dalam komunitas tersebut. Ibu-ibu yang awalnya
perhatian dengan kelarganya berubah menjadi cuek dan lebih
mementigkan kebersaamaan dengan teman-temanya di komunitas tersebui.
Begitupun dengan kebudayaan, kebudayaan yang masuk ataupun
kebiasaan yang ada di dalam suatu pergaulan menjadi cerminan bagi orang
lain dan mengikut pada diri seseorang sehing budaya atau suatu kebiasaan
akan hadir apabila seseorang individu melakukan interaksi pada orang lain
Pada masalah ini telah di gambarkan bahwa ibu ibu yang berada
pada komunitas tersebut jika kita kaitkan padateori tersebut bahwa budaya
atau kebiasaan akan melekat pada diri anggotanya apabila seseorang
tergabung dalam suatu kelompok yang saling berinteraksi satu sama lain
dalam jangka waktu yang lama.
3. Interpretas Hasl Pendlitian
Penggambaran hasil dengan pemaknaan yang di berikan hasil
waawancara serta teori teori yang relevan yaitu teori presepsi di mana
Komunitas adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang
berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang
sama. Dalam komunitas manusia, individu-individu di dalamnya dapat
memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko,

kegemaran dan sgjumlah kondisi lain yang serupa.
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Berbagai hasil penelitian yang di berikan peneliti memberikan hasil
penelitian dangan interpretasi atau pemaknaan yang beerbeda dan

memberikan benturan hasil wawancara besertateori yang relevan.

Berdasarkan hasil penelitian yang kami lakukan berikut adalah

hasil dari interpretasi dari hasil pendlitian yaitu :

No | Infor Hasil Wawancara I nterpretasi Teori
man
1 |VR tidak perlu jaki selidiki | Tidak ~ membutuhkan | 1.Teori
bilang ibu-ibu sosialita ka | waku lama  untuk | Hedonisme
itu atau bukan karena dilihat | mengenali bahwa dia | (Aristippus dari
ji sgja gayana, baju-bajunya, | adalah ibu-ibu sosidita, | Kyrene (sekitar
tasnya sama yang lain- | cukup melihat | 433-355 S.M.)
lannya apalagi gencong na | penampilannya sgja | 2.teori
menor mana pi bedaknya, | yang sangat mencolok. | interaksionisme
mana pi cillak na Di simbolik (George
pastikan mi itu ibu-ibu Herbert Mead
sosidita  apalagi kalu 1863-1931)
kumpul-kumpul mi
2 DM injo ibu-ibu ka bikinki | membuat perkumpuan | 1.Teori
kumpul an-kumpulannya yang sama  status | Hedonisme
yang samasama orang | sosianya (Aristippus  dari
kaya, yang suka buang- Kyrene (sekitar
buang uang na tidak ada 433-355 S.M.)
sekali manfaat na ituji na 2.Teori
kerja kumpul-kumpul interaksionisme
macerita, pamer-pamer simbolik (George
barang belanjaannya yang Herbert Mead
baru 1863-1931)
3.Teori
Konsumerisme
(Jean Baudrillard)
3 FA yang dilihat oleh | Pandangan masyarakat | 1.Interaksionisme
masyarakat bahwa inilah | yang menganggap kami | Simbolik (George
kami  kumpulan ibu-ibu | hanyalah sekumpulan | Herbert Mead
sosiadita yang | ibu-ibu yang berfoya- | 1863-1931)
berpenampilan mewah, | foya tapi mereka tidak
mempunyai  barang-barang | melihat kami juga aktif
bermerek yang patut di | membantu di kegiatan-
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pamerkan kepada anggota-
anggota komunitas yang
lain untuk mempertahankan
gengsinya, karena memang
kami dari masyarakat yang
berada. Bukanya sombong
dek yaa tapi ini memang
kenyataan, masyarakat
hanya menilai kami dari sisi
negatif sgja padaha kami
juga aktif menyumbang ke
panti-panti yang
membutuhkan, kami
melakukan  itu  secara
sembunyi-sembunyi  karena
saya secara pribadi yang
men;] adi ketua dari
komunitas ini merasa itu
tidak perlu di perlihatkan
kepada masyarakat luas

kegiatan sosial.

SM

bukan cuma  sekedar
bertemu pada saat bosan
tapi kami melakukan
kegiatan-kegiatan yang
menghilangkan  kejenuhan
seperti  arisan. Arisan di
adakan setiap sebulan sekali
dengan iuran tujuh juta
rupiah. Arisan di lakukan di
sdah satu  rumah dari
anggota yang lain tempat
kami sering ngumpul

Melakukan arisan
sebulan sekali dengan
iuran tujuh juta rupiah
bertempat di rumah
anggota komunitas
yang lain.

1.Teori
Hedonisme
(Aristippus  dari
Kyrene (sekitar
433-355 S.M.)

NR

kami sering mengadakan
acara-acara supaya tidak
bosan, mengadakan liburan
bersama tiap sebulan sekali
atau biasa dua pekan sekali,
tergantung kalau lagi mood
pengen liburan yah
langsung saja atau kalau lagi
bosan di tempat, kami
langsung jalan dan cari
tempat-tempat  yang lagi
eksis pada saat itu, bahkan
setigp malam minggu kalau
ada yang panggil pergi

Untuk menghilangkan
kebosanan, biasanya
mengadakan acara
makan-kan, liburan,
sampai ke acara-acara
malam(clubbing)

1.Teori
Hedonisme
(Aristippus  dari
Kyrene (sekitar
433-355 S.M.)
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clubbing ya sudah langsung
jaan

RW yang kami lakukan untuk | Untuk membuat | 1.Teori
membuat  komunitas ini | komunitas ini  tetap | Konsumerisme
tetap eksis ya dengan | eksis harus di sertai | (Jean Baudrillard)
liburan ke tempat-tempat | dengan update di sosia | 2.Teori
yang lagi eksis atau lagi | media interaksionisme
tren, foto-foto, sudah itu simbolik (George
langsung upload ke sosial Herbert Mead
media, atau biasa juga 1863-1931)
dengan siaran langsung di
tempat
liburan

SD dengan adanya komunitas | Dengan bergabung | 1.Teori
ini saya bisa mendapat | dengan komunitas ibu- | Konsumerisme
penghasilan dengan | ibu sosidita  ini, | (Jean Baudrillard)
mempromosikan  barang- | mendapat  keuntunan | 2.teori
barang kosmetik yang saya | dengan memromosikan | interaksionisme
jalankan, apalagi karena| barang-barang kosmetik | ssmbolik (George
kosmetik ini sesuai dengan Herbert Mead
keinginan para anggota- 1863-1931)
anggota yang lain jadi
lumayanlah untuk nambah-
nambah penghasilan

AG punna nakke nak, itu ibu-ibu | para tetangga | 1.Interaksionisme
yang punya perkumpulan | memandang sosiaditaini | Simbolik (George
baek-baek semua ji tapi | sebaga sosok yang | Herbert Mead
meman iya kalau pergi | ramah 1863-1931)
belanja banyak sekali itu na
bawa pulang, terus kalau
ada makanan na beli pasti
na kasi singgah ji juga di
rumah ta sedikit dan kalau
bisa dijelaskan baek sekali ji
itu

FW kalau pengaruhnya dek ada | Terbengkaainya 1.Interaksionisme
sebagian yang tidak bagus | keluarga dari ibu-ibu | Simbolik (George
karena itu ibu-ibu semenjak | sosiaia ini karena lebih | Herbert Mead
bergabung dalam komunitas | memntingkan 1863-1931)

semakin jarang mi tinggal di
rumah itupun na pulang
kalau mau na urus menangis
anaknya, garagara itu
mungkin jengkel suaminya
jadi cerai mi

komunitasnya d lebih
banyak waktu dengan
komunitasnya daripada
keluarganya sendiri
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kalau ku lihat itu ibu-ibu
yang sering kumpul-kumpul
disitu baek semugi sama
orang-orang-orang disini
tapi kalau pulang i di rumah
biasa tidak na urus ki urusan
rumah, sebentar ji dirumah
pergi mi lagi keluar sama
ibu-ibu yang lain.

Kurangnya
bersamakeluarga

waktu

1.Interaksionisme
Simbolik (George
Herbert Mead
1863-1931)




BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gaya hidup ibu-
ibu sosidita di Kecamatan Tamalate Kota Makassar ini adalah ibu-ibu yang
kehidupannya glamour, suka berfoya-foya, arisan dan orang-orang yang suka
berbelanja barang-barang mewah bahkan mereka memasukkan acara clubbing
sebagai kegiatan rutin yang dilakukan setiap akhir pekan. Gaya hidup yang
menonjolkan kemewahan, kesenangan dan berfoya-foya, juga mengkonsumsi
sesuatu yang berlebihan dapat menimbulkan perilaku konsumtif masyarakat.
Perilaku konsumtif adalah perilaku manusia yang melakukan kegiatan
konsumsi yang berlebihan yang disebut dengan sifat konsumerisme Tindakan
dimana orang melakukan tindakan membeli barang bukan dikarenakan ia
membutuhkan barang itu tetapi dikarenakan tindakan membeli itu sendiri
memberikan kepuasan kepada dirinya sendiri.

Perilaku ibu-ibu sosidita terhadap keluarganya di Kecamatan
Tamalate Kota Makassar yaitu dimulai dengan adanya suatu motif yang
mengerakkan individu dalam mencapa suatu tujuan sebagai suatu dorongan
kebutuhan dan keinginan individu yang di arahkan pada tujuan untuk
memperoleh kepuasan. Dengan adanya komunitas yang bergengs seperti
komunitas ibu-ibu sosialita di Tamalate mempunyai dampak positif dan

negatif, salah satunya sangat merugikan keluarganya sendiri, karena anggota
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dari komunitas ini lebih mementingkan kebersamaan bersama
perkumpulannya daripada keluarganya sendiri sehingga keluarganya sendiri
tidak terurus dan terbengkalai bahkan berujung perceraian.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan mengenai komunitas ibu ibu sosialita maka

peneliti mengemukakan saran bahwa

1. Sebaga seorang masyarakat dapatnya berinteraksi sebegai seorang
warga yang ada di suatu kawasan masyarakat dan saling menghargai
dan memberikan rasa nyaman terhadap sesama warga masyarakat.

2. Keompok yang di bentuk harusnya membentuk efek positif bagi diri
sendiri dan orang lain dan dapat membatu satu sama lain dari segi
berkelompok.

3. Daam ha mementingkan kelompok harusnya di dasari dengan
dukungan warga lain dan terlebih utamanya keluarga yang memberi
suport yang sangat besar.

4. Gaya hidup yang berlebihan dapat memberikan efek negatif bagi diri
kita apabila kita gunakan secara berlebihan dan hanya

menggunakannya karena ingin dipuji oleh orang lain.
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